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ABSTRAK 

 

Frisca Indah Saputri, NIM 1516240187, 2019. Judul Skripsi “Perbedaan Model 

Kumon Dengan Model Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas III Di Sekolah Dasar Negeri 67 Kota Bengkulu”. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN 

Bengkulu. Pembimbing 1: Drs. Sukarno, M.Pd., Pembimbing 2:Salamah, SE 

M.Pd 

 

Kata kunci: Model kumon, model direct instriction, dan hasil belajar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan model kumon dengan 

model direct instruction terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di SD 

Negeri 67 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif dan jenis ekspeimen desain penelitiannya adalah The 

Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design, pengambilan tes sebanyak 

dua kali yaitu dilakukan sebelum dan sesudah memberikan perlakuan (treatment) 

pada kelas sampel.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 

43 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu III B 

sebagai kelas eksperimen dan III A sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel sampling jenuh. Instrumen penelitian menggunakan tes 

uraian (esai). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis inferensial 

yaitu uji-t.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung sebesar 2,39 dan nilai 

ttabel  sebesar 2,019 dengan taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

thitung=2,39 ˃ ttabel = 2,019 dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan 

model kumon dengan model direct instruction terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota Bengkulu. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran seharusnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar peserta didik belajar.

Untuk itu, harus dipahami bagaimana peserta didik memperoleh pengetahuan

dari kegiatan belajarnya. Jika dapat memahami proses pemerolehan

pengetahuan maka pendidikan akan dapat menentukan model, pendekatan,

model, strategi, teknik, dan taktik pembelajaran yang tepat bagi peserta

didiknya.

Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai

Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan

pengasuhan, dan pengawasan untuk kesempurnaan hidup di dunia dan

akhirat.1 Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah/2 : 151,

sebagai berikut :

تِنَ أرَْسَلْناَ فِیكُمْ رَسُولاً مِنْكُمْ یَتلْوُ عَلَیْكُمْ آیاَ

یكُمْ وَیعُلَِّمُكُمُ الْكِتاَبَ وَالْحِكْمَةَ وَیعَُلِّمُكُ  مْ مَا لَمْ تكَُونوُا تعَْلَمُ ا وَیزَُكِّ نَ  كَمَا

Artinya:
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu),

Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui.”2

1 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2008), hlm. 27.

2 QS. Al-Baqarah/2:151 dari Al-Quran terjemahan.
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan

yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga

yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema

kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani

maupun potensi kompetensi peserta didik.3

Pembelajaran matematika mencakup aspek kognitif yang mencakup

perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan

matematis, yaitu pengetahuan dan keterampilan dasar yang dipelukan untuk

dapat melakukan manipulasi matematika dan kemampuan berpikir dalam

matematika. Pembelajaran matematika juga mencakup aspek afektif

mencakup perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan, seperti minat,

sikap, apresiasi, dan cara penyesuain diri.4

Dalam pembelajaran proses pemerolehan pengetahuan pendidik dapat

menggunakan model, strategi, teknik, dan taktik. Didalam pembelajaran

terdapat strategi pencapaian kompotensi peserta didik dengan model, strategi,

pendekatan, model, dan teknik pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada 15 September 2018 dengan

mengamati proses pembelajaran di SD Negeri 67 Kota Bengkulu peneliti

3 Rusman, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 61
4 Zainal Aqib dan Murtadlo, Kumpulan Model Pembelajaran, (Bandung: Sarana Tutorial

Nurani Sejahtera,2016, hlm.1
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menemukan suatu keistimewaan pada siswa kelas III A pada mata pelajaran

matematika dengan materi perkalian, di mana guru yang sedang mengajar

menerapkan model direct nstructionu dalam pembelajaran sehingga para

siswa terlihat senang dan gembira. Sedangkan banyak orang memandang

matematika sebagai pelajaran yang paling sulit, tetapi pada siswa kelas III A

SD N 67 Kota Bengkulu para siswa terlihat senang dan antusias sekali dalam

proses pembelajaran. Saat proses pembelajaran anak-anak terlihat antusias

sekali, dan sangat memperhatikan guru menjelaskan di depan kelas. Apalagi

di saat ada contoh soal mereka sangat bersemangat mengerjakannya bersama.

Setelah guru memberikan penjelasan tentang materi perkalian, guru memberi

tugas dengan kepada siswa di Lembar Kerja Siswa (LKS) namun masih

banyak siswa yang bingung terhadap tugas yang diberikan padahal

sebelumnya guru sudah memaparkan materi di depan kelas. Ketika dikoreksi

ternyata hasil belajar siswa masih jauh dari nilai ketuntasan. Nilai ketuntasan

minimal pada mata pelajaran mtematika adalah 6,5 dan nilai yang di dapat

siswa rata-rata 5,5 sampai 6,0. Dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa.

Setelah mengamati hal tersebut peneliti mencoba bertanya kepada beberapa

siswa mengapa mereka kesulitan dalam mengerjakan soal. Mereka menjawab

ketika guru memberikan contoh soal di papan tulis itu tampak mudah sekali

dan semua bisa mengerjakan, tapi kenapa ketika diberi tugas latihan di LKS

soalnya begitu rumit sehingga siswa sulit mengerjakannya. Tahap

pembelajaran guru hanya sebatas pemberian soal latihan kumpul tanpa

adanya model latihan soal berikutnya. Ini menyebabkan hasil belajar siswa
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tidak adanya perkembangan, nilai siswa rata-rata hanya sebesar 5,5 sampai

6,0 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan

sebesar 6,5.5 Jadi dapat disimpulkan nilai siswa belum mencapai batas

minimal dan tidak adanya perkembangan terhadap hasil belajar siswa.

Semisalnya saja siswa yang bisa akan bisa. Tetapi sebaliknya siswa yang

kurang paham dan belum mengerti akan tidak mengerti terus menerus.

Model pembelajaran direct instruction atau pembelajaran langsung.

Arrends mengatakan bahwa direct instruction diartikan sebagai model

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa mempelajari

keterampilan dasar dan memperoleh pengetahuan yang dapat diajarkan secara

bertahap selangkah demi selangkah. Tahap pada pembelajaran direct

instruction adalah penyajian materi, presentasi/demonstrasi, latihan

terstruktur, latihan terbimbing, dan terakhir latihan mandiri. Kelebihan dari

model ini adalah merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan

konsep dan keterampilan-keterampilan yang jelas kepada siswa yang

berprestasi rendah sekalipun. Kekurangan dari model ini adalah siswa

menjadi pasif dan guru lebih aktif sehingga membuat siswa bosan.

Dengan melihat nilai siswa yang masih jauh di bawah KKM, peneliti ingin

menerapkan  salah satu model pembelajaran yang populer dalam matematika

yaitu model kumon. Sebab model kumon adalah model bimbingan belajar

perseorangan yang mana siswa mendapatkan bimbingan sampai bisa dan

sampai mendapatkan nilai yang memuaskan. Model kumon pertama kali

5 Observasi pada 15 september 2018 di kelas III SD Negeri 67 Kota Bengkulu
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dicetuskan oleh Toru Kumon, karena mendapati anak nya yang kesulitan

dalam belajar. Langkah-langkah pembelajaran kumon adalah menyajikan

materi, mengerjakan tugas, lalu dikoreksi, apabila ada yang salah dikasih

perbaikan sebanyak 5 kali. Kelebihan dari model kumon adalah siswa diberi

kesempatan untuk terus memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan soal.

Sehingga siswa akan paham dengan sendirinya. Kelemahan dari model ini

adalah anak belajar perseorangan sehingga dimungkinkan tumbuh rasa

individualisme.

Peneliti tertarik untuk melihat adakah Perbedaan Model Kumon dan

Model Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di

SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan hasil belajar.

2. Cara belajar siswa belum mampu mencapai ketuntasan hasil belajar.

3. Guru belum berhasil menerapkan model pembelajaran yang inovatif.

C. Batasan Masalah

1. Pada model kumon dan model direct instruction untuk meningkatkan

hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

2. Hasil belajar siswa, dilihat dari hasil post test dan pretest pada Lembar

Kerja Siswa (LKS) pelajaran matematika kelas III pokok bahasan

perkalian.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Adakah perbedaan hasil

belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 67 Kota Bengkulu yang

menggunakan model kumon dengan model direct instruction pada materi

perkalian?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah perbedaan

hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 67 Kota Bengkulu antara

yang menggunakan model kumon dengan model direct instruction pada

materi perkalian.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, diantaranya

siswa, guru, dan peneliti.

1. Manfaat yang di peroleh siswa

a. Membantu mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

b. Meningkatkan aktifitas siswa dalam prose pembelajaran.

c. Siswa mampu dan terampil menyelesaikan soal matematika tentang

perkalian.

d. Membantu menambah pengalaman siswa sehingga hasil belajar siswa

dapat meningkat.

2. Manfaat yang diperoleh guru.

a. Guru semakin memiliki model pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
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b. Informasi yang disampaikan dapat menjadi salah satu strategi dalam

pembelajaran matematika.

c. Mampu meningkatkan kualitas belajar matematika.

3. Manfaat yang di peroleh peneliti.

a. Memberi bekal dan pengalaman dalam mengajar bagi peneliti sebagai

calon pendidik.

b. Memberikan wawasan dan ilmu tentang penerapan model kumon pada

pembelajaran matematika.

c. Memberikan gambaran tentang model-model yang kreatif dan inovatif

pembelajaran matematika guna memberikan pengetahuan bagi peneliti

sebagai calon pendidik.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyusun sistematika penulisan

dalam beberapa bab yang terdiri dari :

BAB I Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori. Akan dibahas mengenai kajian teori mengenai

model kumon, model direct instruction, konsep hasil belajar matematika,

kajian hasil penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB III Metode Penelitian. Terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,teknik validitas data,

indikator kinerja, prosedur tindakan, dan teknik analisis data.



8

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Terdiri dari deskripsi wilayah penelitian,

hasil penelitian, hasil uji prasyarat, analisis inferensial, dan hasil pembahasan.

BAB V Kesimpulan dan Saran. Terdiri dari kesimpulan, dan saran.

Daftar Pustaka

Lampiran
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep Hasil Belajar Matematika

1. Hasil Belajar

Slameto mengemukakan, belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.1 Morgan dan kawan-kawan menyatakan

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi

sebagai hasil latihan atau pengalaman2

Dalam prespektif Islam tidak di jelaskan secara rinci dan

operasional mengenai proses belajar (belajar), proses kerja sistem memori

akal dan proses dikuasainya pengetahuan dan ketrampilan manusia.

Namun Islam menekankan dalam signifikasi fungsi kognitif (akal) dan

fungsi sensori (indera-indera) sebagai alat-alat penting untuk belajar

sangat jelas. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat

78:

ھَاتِكُمْ لاَ تعَْلمَُونَ شَیْئاً وَجَعلََ لَكُمُ السَّمْعَ  ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّ َّ وَالأْبَْصَارَ وَالأْفَْئدِةََ وَا
لَعلََّكُمْ تشَْكُرُونَ*

1Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta:Rineka Cipta, 2010)
hlm. 38

2 Baharuddin dan EsaNur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2007) hlm.11
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Artinya : ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono pengertian belajar

jika dilihat secara psikologi adalah: 3 Suatu proses perubahan didalam

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan perkataan lain, belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar berarti usaha

mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada

individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, serta

penyesuaian diri. Terlebih lagi dalam mempelajari matematika yang

struktur ilmunya berjenjang dari yang paling sederhana sampai yang

paling kompleks, dari yang konkret sampai ke abstrak.4

Menurut  Sumanto  teori  belajar  menggungkapkan  bahwa

perkembangan  adalah  hasil  belajar.  Perubahan  sepanjang  hidup  yang

dialami  manusia  didasarkan  pada  pengalaman,  atau  adaptasi  individu

3Sugandi, Achmad. Teori Pembelajaran. (Semarang: IKIP Semarang Press.,,2004) hlm. 21
4 Wina wijaya, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007). hlm.

127-128
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terhadap  lingkungannya.  Teori  belajar  melihat  perkembangan  sebagai

kesinambungan dan menekankan perubahan kuantitatif.5

Teori  yang  memberikan  pandangan  khusus  tentang  belajar

diantaranya  : 6

1. Teori Belajar Kognitivisme

Kognitivisme  merupakan  salah  satu  teori  belajar  yang  dalam

berbagai pembahasan  juga  sering  disebut model kognitif

(cognitive model)  atau model perseptual (perceptual model).

Menurut teori belajar ini tingkah laku  seseorang  ditentukan  oleh

persepsi  atau  pemahaman  tentang  situasi  yang berhubungan

dengan  tujuan-tujuannya.  Menurut  aliran  ini,  kita  belajar

disebabkan  oleh  kemampuan  kita  dalam  menafsirkan  peristiwa

atau kejadian  yang  terjadi  dalam  lingkungan.  Teori  kognitivisme

berusaha  menjelaskan dalam belajar bagaimana orang-orang

berpikir. Oleh karena itu  aliran  dalam  kognitivisme  lebih

mementingkan  proses  belajar  dari  pada  hasil belajar itu sendiri,

karena menurut teori ini bahwa belajar melibatkan proses berpikir

yang kompleks.

2. Teori Belajar Konstruktivisme

Ilmu  pengetahuan  dibangun  dalam  diri  seseorang  individu

melalui  proses interaksi  yang  berkesinambungan  dengan

lingkungan.  Menurut  Conny menyatakan  belajar  adalah

5 Sugandi Achmad.. Teori Pembelajaran. ( Semarang: IKIP Semarang Press, 2004) hlm.32
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995)

hlm. 40
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membangun (to construct) pengetahuan  itu  sendiri,  setelah

dipahami,  dicernakan  dan merupakan perbuatan  dari  dalam diri

seorang. Pendapat  lain  juga  dikemukakan  oleh  Lev  Vygotsky

dalam  Sujiono  berpendapat  bahwa  pengetahuan  diperoleh

dengan  cara dialihkan  dari  orang  lain, melainkan sesuatu yang

dibangun dan diciptakan oleh anak. Berdasarkan  kedua  kajian

pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  pengetahuan  itu

terbentuk  bukan  dari  objek  semata,  akan  tetapi  juga  dari

kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap  objek

yang di amatinya.  Sehingga  untuk  membangun  pengetahuan  yang

luas perlukan pengetahun yang baru untuk melengkapi pengetahuan

yang dimilikinya.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan

memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai

yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat berupa

keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.

Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh

kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada

dirinya.7

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil

7 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta:Rineka Cipta.2010).
hlm.4
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peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau

pembuktian tingkah laku seseorang. Selanjutnya menurut Slameto

(dalam Emarita) menyatakan: hasil belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya

sendiri.8

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari perubahan

tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam

bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Hamalik

menyatakan bahwa perubahan disini dapat diartikan terjadinya

peningkatan dan pengembanganyang lebih baik di bandingkan dengan

sebelumnya, misalnya dari tidak tau menjadi tahu.9

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi

pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes.

Menurut Muhibbin Syah secara garis besar faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam,

yakni: 10

8 Wina wijaya, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007, h. 127-
128

9 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008),) hlm. 36
10 Moedjino dan Damayanti, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:Depdikbud Dirjen Dikti,

2001) hlm 32
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1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa;

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi

lingkungan di sekitar siswa;

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan model yang

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi pelajaran.

2. Hakikat Hasil Belajar Matematika

1. Pengertian Matematika

Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” yang artinya

mempelajari. Menurut Nasution yang dikutip oleh Subarinah kata

matematika diduga erat hubunganya dengan kata Sanseketa, medha

atau widya yang artinya kepandaian atau intelegensia. 11

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika diartikan

sebagai: “ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan

prosedur bilangan operasional yang digunakan dalam penyelesaian

masalah mengenai bilangan”. 12

Menurut Johnson dan Myklebust matematika adalah bahasa

simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresika hubungan-

11Sabrinah, Inovasi Pembelajaran matematika SD (Jakarta: Depdiknas,2006),hlm.155.
12 Ali hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematik,

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 9
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hubungan kuantatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya

adalah untuk memudahkan pemikiran.13

Menurut Roy Hollands ”matematika adalah suatu sistem yang

rumit tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai banyak cabang".

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang

definisi matematika di atas, maka dapat dikemukakan bahwa

matematika adalah konsep ilmu tentang logika mengenai bentuk,

susunan, besaran dan konsep-konsep yang memiliki struktur besar

yang berhubungan satu dengan yang lainnya yang terbagi dalam tiga

bidang yaitu: aljabar, analisis, dan geometri.

2. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Menurut Gagne (dalam Muhammad Zainal Abidin) bahwa: hasil

belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah ia menerima pengalaman belajar matematikanya atau

dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan

tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk

perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah

mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai

terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik

dari sebelumnya.14

13 Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar( Jakarta; Rineka Cipta,
2000), hlm. 252.

14 Ali hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematik,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm.61
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Dari definisi di atas, serta definisi-definisi tentang belajar, hasil

belajar, dan matematika, maka dapat dirangkai sebuah kesimpulan

bahwa hasil belajar matematika adalah merupakan tolak ukur atau

patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam

mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran matematika setelah

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes soal.

B. Model Kumon

1. Pengertian Model Kumon

Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan

guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan

teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran di kelas.15

Model kumon adalah model pembelajan perseorangan. Level awal

untuk setiap siswa kumon ditentukan secara perseorangan. Siswa mulai

belajar dari level yang dapat dikerjakannya sendiri dengan mudah dan

tanpa kesalahan. Lembar kerjanya telah didesain sedemikian rupa

sehingga siswa dapat memahami sendiri bagaimana menyelesaikan

soalnya. Jika siswa terus belajar dengan kemampuannya sendiri, ia akan

mengejar bahan pelajaran setara dengan dengan tingkatan kelasnya dan

bahkan maju melampauinya. Sistem pembelajaran dengan model kumon

adalah siswa diberi tugas. Setelah selesai mengerjakannya, tugas tersebut

langsung diperiksa dan dinilai. Jika keliru dalam mengerjakan

15 Karunia Eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:Sarana Tutorial
Nurani, 2016)
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dikembalikan untuk diperbaiki kemudian diperiksa kembali. Apabila

siswa 5 kali salah, guru membimbingnya sampai dapat mengerjakannya

dengan benar.16

Model Kumon adalah model belajar perseorangan,lembar kerja

didesain sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari dan

memahami sendiri bagaimana penyelesaian soalnya, level awal setiap

siswa dikerjakan sendiri dengan mudah tanpa kesalahan.jika siswa terus

belajar dengan kemampuan sendiri,ia akan mengerjakan bahan

pelajarannya setara dengan tingkatanya atau dapat melampauinya. Kumon

bertujuan untuk membentuk siswa yang handal dan cakap yang dapat

menentukan jalan hidupnya, dengan model kumon siswa-siswi belajar

dari titik pangkal yang tepat.

2. Sejarah Model Kumon

Pada saat pertama kali mengembangkan model kumon, pendirinya

yaitu Toru Kumon mempunyai teori bahwa selama putranya dapat

mengerjakan matematika SMA dengan mudah, dia akan mempunyai

banyak waktu untuk mengerjakan hal-hal lain yang disukainya. Oleh

karena itu beliau memikirkan yang dapat beliau lakukan di rumah untuk

membantu putranya dalam mendapatkan kemampuan matematika SMA.

Dengan tujuan untuk membantu putranya dapat mandiri, Toru Kumon

mempersiapkan sendiri materi-materi pembelajaran dan model belajarnya.

Beliau menulis soal-soal hitungan pada selembar kertas terpisah dan

16 Nolis, w dan Deddy,s. 2013.perbandingan prestasi belajar matematika siswa antara yang
mendapatkan model kumon dan model konvensional, 2(2):102-103
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kemudian menggabungkannya dengan model belajar mandiri yang

memungkinkan putranya untuk maju dengan kemampuannya sendiri.

Sebenarnya yang dilakukan Toru Kumon adalah menciptakan bentuk

dasar untuk pendidikan Model Kumon. Beliau telah meletakkan dasar

pendekatan bimbingan perseorangan yang memungkinkan setiap siswa

untuk belajar yang sesuai dengan kemampuan akademiknya dan untuk

menggali potensinya. Lembar kerja Kumon yang digunakan di seluruh

dunia berdasarkan pendekatan yang sama. Yaitu memungkinkan siswa

untuk maju ke level yang lebih tinggi dengan memulai pada bagian yang

dapat dikerjakan dengan mudah, tidak tergantung usia atau tingkatan

kelas di sekolah dan memungkinkan siswa untuk dapat belajar pada

tingkatan yang "tepat" dimana tingkatan kesulitan yang dialami siswa

akan meningkat sedikit demi sedikit.17

3. Langkah-langkah Model Kumon

Model kumon merupakan salah satu model dalam pembelajaran

yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai

tujuan pembelajaran, adapun langkah-langkah dari model kumon adalah

sebagai berikut:18

a. Mula-mula, guru menyajikan konsep dan siswa memerhatikan

penyajian tersebut.

17https://dedekusyanto.blogspot.com/2017/03/penerapan-model-kumon-dalam-pelajaran.html
diakses pada 24-10-2018 pukul 18.30

18 Riska, n dan Rahmi, w. 2018. Pengaruh Model Pembelajran Kumon Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Maeri Persamaan Kuadrat di Kelas X IPA SMA Negeri 2
Peusangan. 3(10):23-25
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b. Kemudian siswa mengambil Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah

disediakan.

c. Siswa duduk dan mulai mengerjakan lembar kerjanya. Karena

pelajaran diprogram sesuai dengan kemampuan masing-masing,

biasanya siswa dapat mengerjakan lembar kerja tersebut dengan

lancar.

d. Setelah selesai mengerjakan, LKS diserahkan untuk diperiksa dan

diberi nilai. Sementara lembar kerjanya di nilai, siswa berlatih dengan

alat bantu belajar.

e. Setelah LKS selesai diperiksa dan diberi nilai, guru mencatat hasil

belajar siswa hari itu pada daftar nilai. Hasil ini nantinya akan

dianalisis untuk penuyusunan program belajar berikutnya.

f. Bila ada bagian yang masih salah, siswa diminta untuk membetulkan

bagian tersebut hingga semua LKS memperleh nilai 100. Tujuannya

agar siswa menguasai pelajaran da tidak mengulangi kesalahan yang

sama.

g. Jika sampai 5 kali, guru melakukan pendekatan kepada siswa dan

menanyakan tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

h. Sebelum pulang, guru memberikan evaluasi terhadap pekerjaan siswa

hari itu dan memberitahu materi yang akan dikerjakan pada hari

berikutnya.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Kumon

Setiap model dalam pembelajaran mempunyai kelebihan dan

kekurangan masing-masing. Adapun kelebihan dan kekurangan dari

model kumon adalah sebagai berikut: 19

a. Kelebihan Model Kumon, yaitu:

1) Sesuai dengan kemampuan karena sebelum anak belajar ada tes

penempatan sehingga anak tidak merasa tersiksa,

2) Bahan pelajaran tersusun atas langkah-langkah kecil sehingga

anak bisa memperoleh kemampuan dasar yang kuat,

3) Anak mengerjakan soal secara mandiri bertahap dari tingkat yang

mudah sampai tingkat yang lebih sulit bila mengalami kesulitan

bisa melihat buku penyelesaian sehingga pembelajaran akan lebih

bermakna,

4) Kumon mengajak anak disiplin.

b. Kelemahan Model Kumon, yaitu:

1) Tidak semua siswa dalam satu kelas memiliki kemampuan yang

sama,

2) Anak belajar secara perorangan sehingga dimungkinkan tumbuh

rasa individualisme,

3) Kedisiplinan kumon kadang membuat anak-anak menjadi tidak

kreatif.20

19 Nolis, w dan Deddy,s. 2013.perbandingan prestasi belajar matematika siswa antara yang
mendapatkan model kumon dan model konvensional, 2(2):102-103

20 Simanjuntak, lisnawaty, dkk. Model mengajar matematika. (Jakarta: Rineka cipta,2003),
hal 56
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C. Model Direct Instruction

1. Pengertian Model Direct Instruction

Model direct instruction atau pengajaran langsung dilandasi oleh

teori belajar behavioristik yang menitik beratkan pada penguasaan konsep

dan perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang dapat diobservasi.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah teacher centered

approach, di mana guru menyajikan materi/menstransfer informasi secara

langsung dan terstruktur dengan menggunakan berbagai kumpulan model

di dalamnya sepertimodel ceramah, ekspsitori, tanya jawab,

presentasi/demonstrasi yang dilakukan oleh guru21

2. Tujuan Model Direct Instruction

Model pembelajaran direct instruction atau pembelajaran langsung

dikembangkan untuk mengefisienkan materi ajar agar sesuai dengan

waktu yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Dengan model ini

cakupan materi ajar yang disampaikan lebih luas dibandingkan dengan

model-model pembelajaran yang lain.22

3. Langkah-langkah Model Direct Instruction

Model direct instruction adalah model dimana guru menyajikan

atau menstransfer materi dan juga informasi kepada siswa secara langsung

21 Karunia Eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:PT Refika
Aditama, 2015) hal.37

22 Elpian sori,Penerapan Model Pembelajaran Langsung dengan Media Video Untuk
Meningkatkan Kemampuan Lempar Turbo Siswa Kelas V. (Bengkulu,2014)
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dan terstruktur. Adapun langkah-langkah dari model direct instruction

adalah sebagai berikut:23

a) Fase orientasi

Pada fase ini, guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi

terhadap materi pelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini

meliputi kegiatan pendahuluan, menyampaikan tujuan pembelajaran,

dan memotivasi siswa.

b) Fase pesentasi/demonstrasi

Pada fase ini, guru menyajikan materi pelajaran, baik berupa

konsep maupun keterampilan. Kegiatan pada fase ini meliputi

penyajian materi, pemberian contoh konsep, pemodelan/peragaan

keterampilan.

c) Fase latihan terstruktur

Pada fase ini, guru melakukan penguatan dengan memberikan

contoh pengerjaan latihan soal yang terstruktur.

d) Fase latihan terbimbing

Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan dan

melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan soal

yang dilakukan siswa. Guru mengelilingi kelas dan memeriksa

pekerjaan setiap siswa serta mengoreksi jika siswa melakukan

kesalahan dalam pengerjaan soal.

23 Karunia Eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:PT Refika
Aditama, 2015) hal.38
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e) Fase latihan mandiri

Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada siswauntuk

terus berlatih, baik konsep maupun keterampilan secara mandiri

dengan memberikan tugas-tugas tang dikerjakan secara individual.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Direct Instruction

Model merupakan bentuk pembelajran yang tergambar dari awal

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Setiap model

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan model

direct instruction adalah sebagai berikut: 24

a. Kelebihan Model Direct Instruction

1. Guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima

oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa

yang harus dicapai oleh siswa.

2. Merupakan cara yang peling efektif untuk mengajarkan konsep

dan keterampilan-keterampilan yang jelas kepada siswa yan

berprestasi rendah sekalipun.

3. Menekankan kegiata mendengarkan (melalui ceramah) dan

mengamati (melalui demonstrasi), sehingga membantu siswa yang

cocok belajar cara-cara ini

4. Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas.

5. Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol

dengan tepat.

24 Moedjino dan Damayanti, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:Depdikpud Dirjen Dikti,
2001) hlm.21
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b. Kelemahan Model Direct Instruction

1. Karena guru memainkan peranan pusat dalam model ini, maka

kesuksesan pembelajaran ini bergantung pada image guru, jika

guru tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri siswa dapat

bosan. Perhatian terahlikan dan pembelajaran akan terhambat.

2. Model pembelajaran ini bergantung pada gaya komunikasi guru.

3. Jika materi yang diberikan cukup kompleks mungkin tidak dapat

memberi siswa kesempatan yang cukup untuk memproses dan

memahami informasi yang disampaikan.25

D. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Diah Rahmawatie. (skripsi tahun 2013) Upaya meningkatkan hasil belajar

matematika menggunakan model kumon pada materi pengukuran jarak,

waktu, dan kecepatan siswa kelas V SD Negeri 2 Jangkrikan tahun

pelajarn 2013/2014 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kumon

dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi pengukuran jarak,

waktu, dan kecepatan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jangkrikan pada

materi pengukuran jarak, waktu, dan kecepatan. Hal ini dapat ditunjukkan

dari nilai rata-rata siswa pada siklus I mencapai 64,7 atau 45,45% siswa

mendapatkan nilai di atas KKM pelajaran matematika yaitu 71. Untuk

siklus II rata-ratanya 72,4 atau 81,81% siswa mendapatkan nilai di atas

KKM. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sudah memenuhi

25 Elpian sori,Penerapan Model Pembelajaran Langsung dengan Media Video Untuk
Meningkatkan Kemampuan Lempar Turbo Siswa Kelas V. (Bengkulu,2014)
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target yang diinginkan yaitu sebesar 71, dan siswa yang memperoleh nilai

di atas KKM sudah memenuhi target yang diinginkan yaitu sebesar 75%.

2. Dina Apriana. (jurnal) Implementasi model kumon dalam pelajaran

matematika pada kelas rendah di SD negeri 2 Sukamulia dapat

disimpulkan secara umum siswa sudah menunjukan kesenangan dan

motivasi dalam pengerjaan lembar kerja kumon. Terlihat pada pertemuan-

pertemuan berikutnya siswa dapat mengerjakan lembar kerja sedikit lebih

cepat dibandingkan pada awal penggunaan. Data yang diperoleh pada

penelitian ini menjadi acuan dalam menarik kesimpulan, bahwa

implementasi model kumon dalam pembelajaran matematika pada aspek

pembagian bilangan dapat meningkatkan keberhasilan siswa.

Keberhasilan siswa ditunjukkan denagn peningkatan nilai yang diperoleh

dan kecepatan dalam pengerjaan lembar kerja kumon.

3. Nolis widiawati dan Deddy sofyan.(jurnal) Perbandingan prestasi belajar

matematika siswa antara yang mendapat model kumon dan model

konvensional, dalam jurnal pendidikan ini dapat disimpulkan peningkatan

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Tarogong Kidul

yang mendapat model pembelajaran kumon lebih baik daripada siswa

yang mendapat model pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan

dengan rata-rata hasil postest siswa yang mendapat model pembelajaran

Kumon lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional
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E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran kumon pada materi matematika siswa dapat membuat siswa

lebih sering berlatih dan terbimbing dalam mengerjakan soal yang diberikan

oleh siswa. Pembelajaran yang telah diterapkan Pembelajaran model direct

instruction. Dengan menerapkan kedua model tersebut lalu dapat dilihat

perbedaan. Mana model yang lebih baik dan efektif diterapkan.

Gambar 2.1

Kerangka berpikir

Model

Pembelajaran

Model
Pembelajaran

Direct
Ininstruction

Model
pembelajaran

Kumon

Hasil Belajar
Matematika

Siswa

Matematika kelas
III Materi Perkalian
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F. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.26

Menurut Sudjana hipotesis penelitian adalah rangkuman kesimpulan

teoretis yang diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling

tinggi taraf kebenarannya. Winarni menyatakan bahwa pengujian hipotesis

selalu dilakukan dengan statistiik. Tanpa statistik sebuah penelitian tidak

dapat dipertanggungjawabkan validitasnya kecuali penelitian yang bersifat

kualitatif tidak memerlukan hipotesis27

Ho : Hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran

kumon lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat model

pembelajaran direct instruction

Ha : Hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran

kumon tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat

model pembelajaran direct instruction

26 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Model Penelitian Kuantitatif,
(Malang;Madani, 2015) hlm.146

27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Kencana Predana Group,
2005) hlm.85
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis

untuk memecahkan masalah yang dilakukan denan menerapkan model ilmiah.

Lima langkah dalam penelitian yaitu, identifikasi masalah, review informasi,

pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.1

Penelitian adalah salah satu cara untuk mencari kebenaran melalui model

ilmiah, yaitu merumuskan masalah, melakukan studi literatur, yaitu studi

mengenai teori atau hasil penelitian di masalampau yang berkenaan dengan

permasalahan yang dikaji, bila perlu merumuskan praduga-praduga atau

hipotesis–hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data, dan mengambil

kesimpulan.2

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif model

eksperimen dengan desain pre-exsprimentak design (nondesigns) jenis One-

Group Pretest- Posttest Design.

Creswell mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan model-

model untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan

hubungan antar variael. Variabel-variabel tersebut biasanya diukur dengan

1 Emzir. Mtodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014) hlm.3

2 Karunia eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:PT Refika
Aditama, 2015) hlm.1
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instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri atas angka-angka

dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik.3

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan analisis statistik.

Penelitian kuantitatif adalah model penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisi bersifat

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.4

Jadi, dapat disimpulkan menurut peneliti penelitian kuantitatif adalah jenis

penelitian untuk memecahkan masalah atau variael-variabel menggunakan

analisis statistik

B. Setting Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini yaitu di SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin

penelitian dari tanggal 12 Januari 2019 sampai dengan tanggal 2 Februari

2019

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti

jumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi,

3 Karunia eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:PT Refika Aditama,
2015) hlm.2

4 Sugiono. Model Penelitian PendidikanKuantitatif Kualitatif dan R&D . (Bandung:
Afabeta.2013), hlm 8
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orang kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah

kependudukan. Hal tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna kata

populasi yang sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan berikutnya,

kata populasi menjadi amat populer, dan digunakan diberbagai diberbagai

disiplin ilmu. Dalam model penelitian, kata populasi amat populer,

digunakan untuk menyebutkan serumpun tau sekelompok objek yang

menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian

merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,

pristiwa,sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat

menjadi sumber data penelitian.5

Populasi menurut Ridwan dan Tata Lestari adalah keseluruhan dan

berbagai karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek

penelitian.6 Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit elemener atau

unit penelitaian, atauunit analisis yang memiliki karakteristik tertentu

yang dijadikan objek penelitian.7 Populasi adalah seluruh data menjadi

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kitatentukan.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes,

5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2008) hlm.109

6Ridwan. Dasar-dasar Statistika. Bandung:Alfabeta, 2013, Hlm. 8
7Atig Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian,

Bandung:Pustaka Setia, 2006, Hlm 61
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atau pristiwa-pristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

tertentu didalam suatu penelitian.8

Tabel 3.1

Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Siswa

1 III A 22 siswa

2 III B 21 siswa

Jumlah 43 siswa

Jadi populasi adalah suatu keseluruah dari objek yang akan diteliti.

Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota

Bengkulu berjumlah 43 siswa, terdiri dari kelas III A berjumlah 22 siswa

dan III B berjumlah 21 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah  bagian dari jumlah karakeristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.9 Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh

yang diambil menggunakan cara-cara tertentu.10 Sampel adalah sebagian

kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu

sehingga dapat mewakili populasinya.11

8Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta:Rineka Cipta, 2009, Hlm. 118
9Sugiono, Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, Hlm.

81
10Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta:Rineka Cipta, 2009, Hlm. 123
11Atig Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian,

Bandung:Pustaka Setia, 2006, Hlm 63
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel

adalah suatu sebagian dari populasi yang akan dijadikan contoh dalam

penelitian. Dalam penelitian ini cara pengambilan sampel menggunakan

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampling. Hal ini dilakukan

bila jumlah populasi relatif kecil.12 Dimana dari dua kelas yang

berjumlah dari 43 siswa dibagi menjadi kelas kontrol (menggunakan

model direct instruction) yaitu kelas III A yang berjumlah 22 siswa dan

kelas eksperimen (yang menggunakan model kumon) yaitu kelas III B

yang berjumlah 21 siswa.

D. Instrumen Penelitian

1. Penyusunan Instrumen

a. Menentukan bentuk soal tes.

Menurut Eliyanti tes adalah serangkaian pertanyaa yang

digunakan untuk mengukur pengetahuan, intelegensi, kemampuan,

arau bakat yang dimiliki seseorang atau kelompok.13

Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe uraian.

Alasan memilih soal uraian adalah agar dapat mengukur sejauh mana

prestasi belajar matematika siswa yang terperinci dan sistematis.

Soal tes yang digunakan berbentuk esay dengan jumlah soal

berjumlah 5 soal.

12 Karunia eka, M Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung:PT Refika
Aditama, 2015) hlm.111

13 I’ anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Model Penelitian Kuantitatif, (Malang: Madani,
2015) hlm.154
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Tabel 3.2

Skor Maksimum dan Kriteria Penilaian Soal Perkalian

Nomor Skor Kategori Kriteria/ Patokan

1

8-10 Amat baik
Jika jawaban benar
menggunakan jalan atau cara
yang tepat

5-7 Baik
Jika jalan atau cara benar
tetapi jawaban salah

3-4 Sedang
Jika jawaban benar tetapi cara
atau jalan sudah mencurus ke
arah benar

0-2 Kurang
Jika jawaban benar tetapi jalan
atau cara salah

2

11-15 Amat baik
Jika jawaban benar
menggunakan jalan atau cara
yang tepat

7-10 Baik
Jika jalan atau cara benar
tetapi jawaban salah

4-6 Sedang
Jika jawaban benar tetapi cara
atau jalan sudah mencurus ke
arah benar

0-3 Kurang
Jika jawaban benar tetapi jalan
atau cara salah

3

16-20 Amat baik
Jika jawaban benar
menggunakan jalan atau cara
yang tepat

11-15 Baik
Jika jalan atau cara benar
tetapi jawaban salah

6-10 Sedang
Jika jawaban benar tetapi cara
atau jalan sudah mencurus ke
arah benar

0-5 Kurang
Jika jawaban benar tetapi jalan
atau cara salah

4

19-25 Amat baik
Jika jawaban benar
menggunakan jalan atau cara
yang tepat

13-18 Baik
Jika jalan atau cara benar
tetapi jawaban salah

7-12 Sedang
Jika jawaban benar tetapi cara
atau jalan sudah mencurus ke
arah benar

0-6 Kurang Jika jawaban benar tetapi jalan
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atau cara salah

5

23-30 Amat baik
Jika jawaban benar
menggunakan jalan atau cara
yang tepat

16-22 Baik
Jika jalan atau cara benar
tetapi jawaban salah

9-15 Sedang
Jika jawaban benar tetapi cara
atau jalan sudah mencurus ke
arah benar

0-8 Kurang
Jika jawaban benar tetapi jalan
atau cara salah

Peneliti dalam menyusun butir soal dan kisi-kisi butir soal

menyesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah ada. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes kognitif

matematika siswa yang mampu menunjukkan pebandingan rata-rata

nilai siswa yang menggunakan model kumon dan buku paket

pembelajaran.

b. Membuat kisi-kisi soal tes

Tabel 3.3

Kisi-kisi Soal Matematika Kelas III Materi Perkalian

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
Kemampuan

Nomor
Soal

Melakukan
perkalian
dan
pembagian
bilangan
samapi dua
angka.

a. Melakukan
perkalian bilangan
yang hasilnya
bilangan dua
angka

1. Mampu
menyelesaikan
soal.

2. Mampu
menjelaskan
cara
penyelesaian
soal.

3. Mampu
memecahkan
masalah sehari-
hari yang
melibatkan
perkalian.

1-2

3-4

5
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c. Menyusun soal tes

2. Uji Coba Instrumen

Untuk mengetahui validitas dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment yaitu: 14

(∑ ) (∑ )(∑ )( (∑ ) (∑ ) (∑ ) )
Keterangan:

= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y= Banyaknya peserta= Nilai hasil uji coba= Nilai rata-rata harian

Setelah dilakukan uji coba soal terdapat soal yang memiliki kriteria

validitas maka setelah dilakukan uji validitas langkah akan digunakan

yaitu uji reabilitas. Adapun untuk menguji reabilitas instrumen adalah

dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu: 15

( ∑ )
Keterangan:

n = Banyaknya butir soal

= Jumlah varians skor tiap item

= Varians skor total

14 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika. (Bandung:Alfabeta, 2007) hlm.80
15 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran. ( Yogyakarta: Multi Presindo, 2012)
hlm.180
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk mengetahui

langsung perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika

yang menggunakan model kumon dengan yang menggunakan model

konvensional pada siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

Sutrisno hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis.16 Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.

2. Tes

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data peneliti

ingin mengetahui permasalahan yang harus diteliti dan ingin mengetahui

hal-hal dari tes. Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam

rangka pengukuran dan penilaian.17 Fungsi tes adalah adalah sebagai alat

pengukur terhadap peserta didik dalam hubungan ini tes berfungsi

mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh

peserta didik setelah menempuh proses belajar mengajar dalam jangka

waktu tertentu, kemudian sebagai alat akan dapatdiketahui sudah berapa

jauh program pengajaran yang telah dapat dicapai.

Dalam tes esai yang berjumlah 10 soal esay setelah diuji validitas

soal layak digunakan untuk penelitian hanya 5 soal kemudian dilakukan

16Sugiono, Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013) hlm.
145

17Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Press, 2011) hlm. 66
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uji reabilitas soal. Tujuan untuk memperoleh data tentang perbedaan hasil

siswa pada mata pelajaran Matematika yang menggunakan model kumon

dengan menggunakan model direct instruction pada siswa kelas III di SD

Negeri 67 Kota Bengkulu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan atau pemberian bukti-bukti atau

keterangan-keterangan (seperti gambar, kutipan, koran dan bahan

referensi lainnya)

Dalam penelitian ini model dokumentasi digunakan untuk

melengkapi data laporan yang  peneliti melalui dokumen dan catatan arsip

administrasi yang ada di SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya.18

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap

keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian.

Setelah itu penulis akan melanjutkan analisis untuk mencari pengaruh

suatu variabel dengan variabel lain. Menurut sugiyono, berdasarkan

18 Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 203.
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hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator,

antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadin variabel bebas

(independeen variable) adalah Model Kumon (X1) dan Model

Direct instruction (X2).

b. Varabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan masalah

yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat

(dependent variable) adalah hasil belajar matematika (Y).

2. Definisi Operasional

Menurut Azwar definisi operasional adalah suatu definisi

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-

karakteristik variabel yang diamati. Suatu penelitian harus memiliki dan

menentukan definisi operasional yang paling relevan terhadap

penelitiannya.19 Adapun definisi operasional peneitian ini adaah:

19 Azwer Saifuddin, Model Penelitian .(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2005) hlm.7
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1. Model Kumon

Model Kumon adalah model belajar perseorangan, lembar kerja

kumon didesain sedemikian rupa sehingga siswa memehami sendiri

bagaimana penyelesaian soalnya. Keistimewaan yang membuat

kumon menjadi salah satu model yang baik digunakan adalah

bimbingan perseorangan, belajar mandiri, lembar kerja small-step,

pembimbing kumon (guru). Sistem pembelajaran dengan model

kumon adalah siswa diberi tugas. Setelah selesai mengerjakannya,

tugas tersebut langsung diperiksa dan diniai. Jika keliru dalam

mengerjakan dikembalikan untuk diperbaiki. Kemudian diperiksa

kembali. Apabila siswa 5 kali salah, guru membimbingnya sampai

dapet mengerjakannya dengan benar.

2. Model Direct instruction

Model direct instruction yaitu suatu cara menyajikan materi

pelajaran dimana pendidik mengkelompokkan peserta didik kedalam

beberapa kelompok secara bersama dan bertolong-tolongan. Model

direct instruction adalah suatu format belajar mengajar yang menitik

beratkan pada terjadinya interaksi antara anggota yang satu dengan

anggota yang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar secara

bersama-sama.

3. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika adalah merupakan tolak ukur atau

patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
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mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran matematika setelah

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.

G. Desain Eksperimen

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adakah perbedaan hasil

belajar matematika siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota Bengkulu antara

yang mendapatkan model kumon dengan model direct instruction pada

materi perkalian. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi

Eksperimental Design dengan jenis desain The Pre-exspriment design (non

design) jenis One-Group Pretest-Posttest Design20 Desain ini memerlukan

dua kelompok subyek yang dipilih secara acak dan masing-masing kelompok

diberikan tes sebanyak dua kali. Karakteristik penelitian ini yaitu:

pencocokan terhadap subyek pada kelompok kontrol dan eksperimen,

dilakukan pretest dan postest, tidak menjamin terpenuhi ekuivalen, proses

matching tidak secara random, generalisasi lemah. Adapun desain The The

Pre-exspriment design (non design) jenis One-Group Pretest-Posttest Design

seperti tabel dibawah ini.

Tabel 3.1

Desain Eksperimen The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Test Awal Variabel Bebas Tes Akhir

A O1 X O2

B O3 C O4

20 Sugiyono. Model Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017) hlm.65
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Keterangan :

A : kelas eksperimen

B : kelas kontrol

O1 : pre tes kelompok eksperimen

O2 : post tes kelompok eksperimen

O3: pre tes kelompok kontrol

O4: post tes kelompok kontrol

X : pembelajaran menggunakan model kumon

C: pembelajaran menggunakan model direct instruction

H. Teknik Analisis Data

Berdasarkan judul penelitian perbedaan model kumon dan model direct

instruction terhadap hasil belajar matematika siswa  kelas III di SD Negeri 67

Kota Bengkulu. Sebelum menguji hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji

persyaratan analisis, yaitu uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat dan

uji homogenitas menggunakan uji Fisher. Kemudian untuk menguji hipotesis

dapat dianalisis dengan uji “t”

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah sampel

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji yang dikenal dengan

Chi Kuadrat.

∑( )
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Keterangan:

= Nilai Chi Kuadrat= Frekuensi yang diharapkan= Frekuensi yang diperoleh atau diamati21

Kriteria pengujian:

X hitung ≥ X tabel data distribusi tidak normal

X hitung ≤ X tabel data berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Uji F untuk mengetahui adanya homogenitas atau variasi populasi antar

dua kelompok, dengan menggunakan rumus:

ℎ = Dengan S1=S2=
. ( . )( )

Keterangan:

Fh = F hitung1 = variasi terbesar2 = variasi terkecil22

Jika F hitung ≥ F tabel maka distribusi tidak homogen

Jika F hitung ≤ F tabel maka distibusi homogen

21 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik. ( Bandung: Alfabeta, 2007) hlm. 68
22 Ridwan, Dasar-dasar Statistika. (Bandung:Alfabeta, 2013) hlm.186
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3. Uji t

Uji t dilakukan pada penelitian ini. Jika data yang dihasilkan

berdistribusi normal. Untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara

kelas kontrol dengan kelas eksperimen digunakan Uji t. Dalam mengolah

data penulis menggunakan cara analisis statistik dari data kuantitatif

untuk melihat apakah ada pengaruh denan menggunakan model kumon

dengan menggunakan Uji t Separted Varians. Uji t adalah untuk

mengetahui perbedaan variabel yang dihipotesiskan23

Dengan rumus:

= −1 + 2
Keterangan:

t= Koefisien 1

= Rata- rata pada distribusi sampel 1

= Rata- rata pada distribusi sampel 21 = Varians sampel 12 = Varians sampel 2

= Jumlah data pada sampel 1

=Jumlah data pada sampel 2

23 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian. (Bandung:Alfabeta, 2014) hlm.138
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah singkat SD Negeri 67 Kota Bengkulu

SD Negeri 67 Kota Bengkulu terletak di Jl.Tut Wuri Kelurahan

surabaya kecamatan sungai serut. Awal berdiri pada 01-01-1910 SD

Negeri 67 Kota Bengkulu terdiri dari 4 ruangan 1 gedung yaitu tiga

ruang kelas dan satu ruang guru di atas tanah seluas 3m². SD Negeri 67

Kota Bengkulu di pimpin oleh Bapak Suparman S,pd.

2. Visi dan Misi SD Negeri 67 Kota Bengkulu

Adapun visi dan misi dari SD Negeri 67 Kota Bengkulu, yaitu:

a. Visi SD Negeri 67 Kota Bengkulu: “Terwujudnya warga sekolah

yang berdisiplin, bermutu, berdaya guna, berhasil guna serta damai,

dan bersemangat serta berdaya saing tinggi”.

b. Misi SD Negeri 67 Kota Bengkulu, yaitu:

1. Kedisiplinan

2. Menjaga lingkungan bersih, rapi sehingga menciptakan

lingkungan yang asri sesuai program daerah kota bengkulu.

3. Menciptakan suasana damai, riang gembira, baik anak maupun

warga sekolah.

4. Membina anak sehingga berbudi luhur, beriman, dan bertaqwa

terhadap tuhan yang maha esa.
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5. Membina siswa terampil ilmu pengetahuan dan bertanggung

jawab.

6. Anak mampu menggunakan berbahasa inggris sederhana.

7. Menjalin hubungan kerjasama antar sekolah dengan orang tua,

komite dan masyarakat.

3. Jumlah Siswa

Dibawah ini gambaran siswa secara umum di SD Negeri 67 Kota

Bengkulu:

Tabel 4.1

Profil Data Siswa SD Negeri 67 Kota Bengkulu

Kelas A B C Jumlah

I 24 29 28 81
II 29 21 23 73
III 22 21 - 43
IV 29 28 25 82
V 30 29 30 89
VI 21 25 - 46

Jumlah 414

4. Jumlah Guru

Guru yang terdapat di SD Negeri 67 Kota Bengkulu berjumlah 23

orang, yang mana 16 orang guru yang berstatus PNS dan 7 orang guru

tambahan. Sedangkan staff dan operator di bagian tata usaha

berjumlah 1 orang. Data yang lengkap dapat dilihat di lampiran 20.
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B. Pengujian Validits Data

1. Uji validitas

Tabel 4.2

Pengujian Validitas Soal Test

No Siswa
Nomor Soal

Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10
1 AR 4 1 2 1 5 4 4 1 1 4 27
2 CT 5 1 1 3 4 5 5 1 2 5 32
3 HG 3 2 2 4 5 5 4 1 1 4 31
4 LU 4 3 3 1 5 5 5 2 2 4 34
5 JY 3 2 1 1 4 5 5 3 1 5 30
6 MM 4 1 2 1 4 4 2 3 2 4 27
7 NCP 4 1 2 1 4 3 2 3 1 2 23
8 RNS 4 2 1 1 4 3 4 3 1 2 25
9 MDD 3 2 2 1 4 3 3 3 1 4 26

10 RMS 3 2 2 1 4 4 2 1 1 3 23
11 SM 4 2 2 2 4 4 4 2 1 3 28
12 TPA 3 2 2 2 4 3 4 1 2 2 25
13 VPA 3 2 2 2 4 4 4 1 2 3 27
14 VL 4 2 2 3 4 3 3 1 2 2 26
15 FA 3 2 2 2 4 4 3 1 2 5 28
16 EE 3 2 1 1 4 3 2 1 2 1 20
17 CPP 3 1 1 2 4 3 3 1 3 2 23
18 SMF 3 1 1 1 4 3 1 1 3 3 21

Jumlah 63 31 31 30 75 68 60 30 30 58 476

Validitas
0.406 0.361 0.416 0.392 0.519 0.851 0.811 0.115

-
0.237 0.739

r tabel
Pearson

0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468

Kategori
Sedang Rendah Sedang Rendah Sedang

Sangat
tinggi

Sangat
tinggi

Sangat
rendah

Tidak
valid Tinggi

KRITERIA
V TV TV TV V V V TV TV V
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Dari tabel uji validitas soal uji coba di atas, di dapatkan hasil

berupa dari 10 soal yang diuji cobakan kepada siswa. Dilakukan

perhitungan menggunakan rumus product moment. Dengan hasil 5 soal

dikategorikan valid dan 5 soal tidak valid. Jadi, dapat disimpulkan

hanya 5 soal yang valid yang bisa digunakan untuk soal posttest dan

pretest siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota Bnegkulu

2. Uji reabilitas

Tabel 4.3

Pengujian Reabilitas Soal Tes

No Siswa
Nomor Soal

Jumlah1 2 3 4 5
x1 x2 x3 x4 x5

1 AR 4 5 4 4 4 21
2 CT 5 4 5 5 5 24
3 HG 3 5 5 4 4 21
4 LU 4 5 5 5 4 23
5 JY 3 4 5 5 5 22
6 MM 4 4 4 2 4 18
7 NCP 4 4 3 2 2 15
8 RNS 4 4 3 4 2 17
9 MDD 3 4 3 3 4 17

10 RMS 3 4 4 2 3 16
11 SM 4 4 4 4 3 19
12 TPA 3 4 3 4 2 16
13 VPA 3 4 4 4 3 18
14 VL 4 4 3 3 2 16
15 FA 3 4 4 3 5 19
16 EE 3 4 3 2 1 13
17 CPP 3 4 3 3 2 15
18 SMF 3 4 3 1 3 14

Jumlah 63 75 68 60 58 324
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Varians Xi 0.38235 0.14706 0.65359 1.41176 1.47712 4.07190
varians total 10.00000
reliabelitas 0.74101307

Kriteria Tinggi

Dari uji coba soal yang memiliki kriteria valid maka setelah uji

validitas akan digunakan uji reabilitas. Dari uji reabilitas mengunakan

rumus r alpha, 5 soal yang di ujikan berkriteria tinggi.

C. Deskripsi Data Penelitian

1. Deskripsi Statistik Deskriptif

Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lembar pretest

dan posttest siswa. Pemberian lembar pretestdan posttest ini diberikan pada

kedua kelas yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas III A sebagai kelas

kontrol dan III B sebagai kelas eksperimen. Adapun data hasil deskripsi

pretest dan posttest siswa sebagai berikut ini.

a. Deskripsi Hasil Pretest

Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lembar pretest siswa.

Pemberian lembar pretest ini dilakukan pada kelas yang menjadi sampel

penelitian yaitu kelas III A dan III B sebelum pembelajaran tentang perkalian.

Adapun data hasil belajar pretest kelas kontrolyang didapat sebagai berikut.
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Tabel 4.4

Hasil Penskoran Kelas Kontrol Pretest Oleh Peneliti

No Nama Nilai Rata-rata
1. TR 42
2. EAS 45
3. FF 45
4. DA 47,5
5. RNY 42
6. DGS 44
7. MRS 50
8. JPA 55
9. NRF 56
10. MAD 57
11. NM 57
12. CK 61
13. DA 62,5
14. FKS 63
15. IF 63
16. SPS 71
17. WA 71
18. ASH 74
19. FSPA 74
20. AS 75
21. NV 75
22. VAJP 75

Dari tabel 4.4 dapat dilihat hasil belajar siswa pada saat diberikan perlakuan

model direct instruction, maka untuk mengetahui rata-ratahasil belajar siswapada

penerapan model direct instruction dilakukan perhitungan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data data

terkecil.

Skor Terbesar dan Skor Terkecil

Skor terbesar = 80
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Skor terkecil = 42

Nilai Rentang (R)

R = Skor terbesar – skor terkecil

R = 80 – 42

R = 38

2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:

BK = 1 + 3,3 log n

BK = 1 + 3,3 (log 22)

BK = 1 + 3,3 (1,34)

BK = 1 + 4,422

BK = 5,422 → dibulatkan menjadi 5

3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:= RBK= 385= 7,6→ dibulatkan menjadi 8

4. Membuat tabel frekuensi

Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi data hasil menulis puisi seperti tabel berikut ini.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Perkalian Siswa

No Kelas Interval F
1 42-49 6
2 50-57 5
3 58-65 4
4 66-73 3
5 74-81 4

Jumlah 22
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Di bawah ini merupakan tabel nilai rata-rata dan standar deviasi hasil

belajar siswa setelah penerapan model direct instruction kelas kontrol. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.6

Tabel Untuk Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi

Hasil Belajar Dengan Model Direct Instruction Pada Kelas Kontrol

No Kelas Interval F Nilai Tengah
(xi)

xi2 f.xi f.xi2

1 42-49 6 45,5 2070,25 273 12421,5
2 50-57 5 53,5 2862,25 267,5 14311,25
3 58-65 4 61,5 3782,25 246 15130
4 66-73 3 69,5 4830,25 208,5 14490,75
5 74-81 4 77,5 6006,25 310 24025

Jumlah 22 1305 80378,5

a. Menghitung rata-rata dengan rumus:̅ = ∑ .
̅ = 130522̅ =59,32

b. Menghitung satndar deviasi (SD) dan varians (S)

=
.∑ . (∑ . )( )

=
, ( )( )

=

=

= 141,35 = 11,89

= = 11,89 = 141,37
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c. Menghitung kategori standar deviasi

Dari perhitunngan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang

diperoleh siswa setelah diberikan tes adalah 59,32 dari skor minimal 100

dengan nilai standar devaisi 11,89 dan varians sebesar 141,37. Adapun jika

dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Kategori Hasil Belajar Prettest Siswa Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori

0-34 0 0 Sangat rendah
35-54 0 0 Rendah
55-64 22 0 Cukup
65-84 0 100 Tinggi
85-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 22 100

Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel 4.5,

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi perkalian

dengan penerapan model direct instruction dikategorikan cukup.
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Adapun data hasil belajar pretest kelas eksperimen yang didapat sebagai

berikut

Tabel 4.8

Hasil Penskoran Kelas Eksperimen Pretest Oleh Peneliti

No Nama Nilai Rata-rata
1. MRA 44
2. DS 46
3. MYA 47
4. IP 50,5
5. DY 51
6. GBP 51
7. SM 54
8. AIA 55
9. TWS 58,5
10. MA 59
11. NJ 59
12. WS 59
13. HOP 60
14. RTA 65
15. FB 68
16. MR 74
17. YS 75
18. ZYS 75
19. ASS 80
20. VZ 80
21. AS 82

Dari tabel 4.8 dapat dilihat hasil belajar siswa pada saat diberikan perlakuan

model kumon, maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswapada

penerapan model kumon dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
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1. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data data

terkecil.

Skor Terbesar dan Skor Terkecil

Skor terbesar = 82

Skor terkecil = 44

Nilai Rentang (R)

R = Skor terbesar – skor terkecil

R = 82 – 44

R = 38

Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:

BK = 1 + 3,3 log n

BK = 1 + 3,3 (log 21)

BK = 1 + 3,3 (1,32)

BK = 1 + 4,356

BK = 5,4356 → dibulatkan menjadi 5

5. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

i = RBKi = 385i = 7,6→ dibulatkan menjadi 8

6. Membuat tabel frekuensi

Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi data hasil menulis puisi seperti tabel berikut ini.
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Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Perkalian Siswa

No Kelas Interval F
1 44-51 6
2 52-59 6
3 60-67 2
4 68-75 4
5 76-83 3

Jumlah 21

Di bawah ini merupakan tabel nilai rata-rata dan standar deviasi hasil

belajar siswa setelah penerapan model direct instruction kelas kontrol. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.10

Tabel Untuk Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi

Hasil Belajar Dengan Model Direct Instruction Pada Kelas Eksperimen

No Kelas Interval F
Nilai Tengah

(xi) xi2 f.xi f.xi2

1 44-51 6 47,5 2256,25 285 13537,5
2 52-59 6 55,5 3080,25 333 18481,5
3 60-67 2 63,5 4032,25 127 8064,5
4 68-75 4 71,5 5112,25 286 20449
5 76-83 3 79,5 6320,25 238,5 18960,75

Jumlah 21 1269,5 79493,25

d. Menghitung rata-rata dengan rumus:̅ = ∑ .
̅ = 1269,521̅ =60,45

e. Menghitung satndar deviasi (SD) dan varians (S)

=
.∑ . (∑ . )( )
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=
.∑ . (∑ . )( )

=
, ( , )( )

=
, ,

=

= √142,69 = 11,95

= = 11,95 = 142,80

f. Menghitung kategori standar deviasi

Dari perhitunngan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang

diperoleh siswa setelah diberikan tes adalah 60,45 dari skor minimal 100

dengan nilai standar devaisi 11,95 dan varians sebesar 142,80. Adapun jika

dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Kategori Hasil Belajar Prettest Siswa Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori
0-34 0 0 Sangat rendah
35-54 0 0 Rendah
55-64 21 100 Cukup
65-84 0 0 Tinggi
85-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 21 100
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Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel 4.10,

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi perkalian dengan

penerapan model direct instruction dikategorikan cukup

Tabel 4.12

Data Hasil Pretest

No Keterangan Skor
Kontrol Eksperimen

1 Rata-rata (Mean) 59,32 60,45
2 Standar Deviasi 11,89 11,95
3 Varian 141,37 142,80
4 Rentang ( Range) 38 38
5 Nilai Terkecil 42 44
6 Nilai Terbesar 80 82

Setelah dilakukan perhitungan hasil uji pretest tentang perkalian

siswa di kelas kontrol diperoleh nilai terkecil adalah 42 dan nilai terbesar

adalah 80. Dengan nilai rata-rata sebesar 59,32, pada standar deviasi (SD)

sebesar 11,89 dan varian sebesar 141,37. Perhitungan dapat dilihat pada

Sedangkan  pada kelas eksperimen diperoleh nilai terkecil adalah 44 dan

nilai terbesar 82. Dengan nilai rata-rata sebesar 60,45, pada standar deviasi

sebesar 11,95, dan varian sebesar 142,80.

Berdasarkan perolehan nilai dari masing kelas baik kelas kontrol

maupun eksperimen menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kegiatan

pretest termasuk pada kategori cukup.
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b. Deskripsi Hasil Posttest

Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lembar

posttest siswa. Pemberian lembar posttest ini dilakukan pada kelas yang

menjadi sampel penelitian yaitu kelas III A dengan pembelajaran model

direct instruction dan VB menggunakan model pembelajaran kumon.

Adapun data hasil belajar posttest kelas kontrolyang didapat sebagai berikut.

Tabel 4.13

Hasil Penskoran Kelas Kontrol Posttest oleh Peneliti

No Nama Nilai Rata-rata
1. TR 43
2. EAS 43
3. FF 44,5
4. DA 49
5. RNY 51,5
6. DGS 52,5
7. MRS 54,5
8. JPA 55
9. NRF 57
10. MAD 58
11. NM 61
12. CK 61
13. DA 61,5
14. FKS 62,5
15. IF 65
16. SPS 71
17. WA 76
18. ASH 77
19. FSPA 79,5
20. AS 80
21. NV 81
22. VAJP 81

Dari tabel 4.13 dapat dilihat hasil belajar siswa pada saat diberikan

perlakuan model kumon, maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa



59

pada penerapan model kumon dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data data

terkecil.

Skor Terbesar dan Skor Terkecil

Skor terbesar = 81

Skor terkecil = 43

Nilai Rentang (R)

R = Skor terbesar – skor terkecil

R = 81 – 43

R = 38

2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:

BK = 1 + 3,3 log n

BK = 1 + 3,3 (log 22)

BK = 1 + 3,3 (1,34)

BK = 1 + 4,422

BK = 5,422 → dibulatkan menjadi 5

3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:= RBK= 385= 7,6→ dibulatkan menjadi 8
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4. Membuat tabel frekuensi

Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Perkalian Siswa

No Kelas Interval F
1 43-50 4
2 51-58 6
3 59-66 5
4 67-74 3
5 75-82 4

Jumlah 22

Di bawah ini merupakan tabel nilai rata-rata dan standar deviasi hasil

belajar siswa setelah penerapan modelkimon kelas kontrol. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.15

Tabel Untuk Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi

Hasil Belajar Dengan Model Kumon Pada Kelas Kontrol

No Kelas Interval F
Nilai Tengah

(xi) xi2 f.xi f.xi2

1 43-50 4 46,5 2162,25 186 8649
2 51-58 6 54,5 2970,25 327 17821,5
3 59-66 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25
4 67-74 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75
5 75-82 4 78,5 6162,25 314 24649

Jumlah 22 1347 85561,5

5. Menghitung rata-rata dengan rumus:̅ = ∑ .
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̅ = 134722̅ =61,32

6. Menghitung satndar deviasi (SD) dan varians (S)

=
.∑ . (∑ . )( )

=
, ( )( )

=

=

= √147,06 = 12,13

= = 12,13 = 147,14

7. Menghitung kategori standar deviasi

Dari perhitunngan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang

diperoleh siswa setelah diberikan tes adalah 61,32 dari skor minimal 100

dengan nilai standar devaisi 12,13 dan varians sebesar 147,13. Adapun jika

dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.16

Kategori Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori

0-34 0 0 Sangat rendah
35-54 0 0 Rendah
55-64 22 100 Cukup
65-84 0 0 Tinggi
85-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 22 100
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Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel 4.5,

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi perkalian

dengan penerapan model kumon dikategorikan cukup, namun memiliki angka

yang lebih besar dibandingkan dengan hasil penerapan model direct

intruction.

Adapun data hasil belajar posttest kelas eksperimen yang didapat sebagai

berikut

Tabel 4.17

Hasil Penskoran Kelas Eksperimen Posttest Oleh Peneliti

No Nama Nilai Rata-rata
1. MRA 51
2. DS 54,5
3. MYA 58
4. IP 60
5. DY 60,5
6. GBP 61
7. SM 65
8. AIA 65,5
9. TWS 68,5
10. MA 70
11. NJ 75
12. WS 75
13. HOP 75
14. RTA 75,5
15. FB 75,5
16. MR 78
17. YS 78,5
18. ZYS 79
19. ASS 81,5
20. VZ 85
21. AS 85
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Dari tabel 4.17 dapat dilihat hasil belajar siswa pada saat diberikan

perlakuan model kumon, maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar

siswapada penerapan model kumon dilakukan perhitungan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

2. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil.

Skor Terbesar dan Skor Terkecil

Skor terbesar = 85

Skor terkecil = 51

Nilai Rentang (R)

R = Skor terbesar – skor terkecil

R = 82 – 51

R = 34

Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:

BK = 1 + 3,3 log n

BK = 1 + 3,3 (log 21)

BK = 1 + 3,3 (1,32)

BK = 1 + 4,356

BK = 5,4356 → dibulatkan menjadi 5

3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:= RBK= 345= 7,6→ dibulatkan menjadi 8

4. Membuat tabel frekuensi
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Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi data hasil menulis puisi seperti tabel berikut ini.

Tabel 4.18

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Perkalian Siswa

No Kelas Interval F

1 51-57 2
2 58-64 4
3 65-71 4
4 72-78 6
5 79-85 5

Jumlah 21

Di bawah ini merupakan tabel nilai rata-rata dan standar deviasi hasil

belajar siswa setelah penerapan model kumon kelas eksperimen. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.19

Tabel Untuk Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi

Hasil Belajar Dengan Model Kumon Pada Kelas Eksperimen

5. Menghitung rata-rata dengan rumus:̅ = ∑ .
̅ = 147421̅ =70,19

No Kelas Interval F Nilai Tengah
(xi)

xi2 f.xi f.xi2

1 51-57 2 54 2916 108 5832
2 58-64 4 61 3721 244 14884
3 65-71 4 68 4624 272 18496
4 72-78 6 75 5625 450 33750
5 79-85 5 82 6724 410 33620

Jumlah 21 1474 106582
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6. Menghitung standar deviasi (SD) dan varians (S)

=
.∑ . (∑ . )( )

=
( )( )

=

=

= 156,06 = 12,49

= = 12,49 = 156

7. Menghitung kategori standar deviasi

Dari perhitunngan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang

diperoleh siswa setelah diberikan tes adalah 70,91 dari skor minimal 100

dengan nilai standar devaisi 12,49 dan varians sebesar 156. Adapun jika

dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.20

Kategori Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori

0-34 0 0 Sangat rendah
35-54 0 0 Rendah
55-64 0 0 Cukup
65-84 21 100 Tinggi
85-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 21 100



66

Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel

4.19, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi

perkalian dengan penerapan model kumon dikategorikan tinggi.

Adapun data hasil posttest yang didapat sebagai berikut

Tabel 4.21 Data Hasil Posttest

No Keterangan Skor

Kontrol Eksperimen

1 Rata-rata(Mean) 61,23 70,19
2 Standar Deviasi 12,13 12,49
3 Varian 147,14 156
4 Rentang ( Range) 38 34
5 Nilai Terkecil 41 51
6 Nilai Terbesar 81 85

Setelah dilakukan perhitungan hasil uji posttest tentang kemampuan

menulis puisi siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai terkecil adalah 41 dan

nilai terbesar adalah 81. Dengan nilai rata-rata sebesar 61,23, pada standar

deviasi sebesar 12,13, dan varian sebesar 147,14. Sedangkan pada kelas

eksperimen nilai terkecil adalah 51 dan nilai terbesar adalah 85. Dengan nilai

rata-rata sebesar 70,19, standar deviasi sebesar 12,19, dan varian sebesar

156. Nilai tersebut diperoleh dari hasil perhitungan nilai matematika materi

perkalian siswa kelas III SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil soal perkalian

siswa sebelum dilakukan pembelajaran (pretest) kelas kontrol dan kelas

eksperimen dan hasil soal perkalian siswa setelah dilaksanakan

pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model direct instruction
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dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kumon (posttest)

didapat hasil niai rata-rata pada kelas kontrol nilai pretest 59,32 dan nilai

posttest 61,23. Pada kelas eksperimen didapat nilai pretest 60,45 dan nilai

posttest 70,19. Hal ini berarti nilai pretest dan postest memiliki perbedaan

dan nilai posttest setelah menggunakan model pembelajaran kumon lebih

baik dibandingkan dengan yang menggunakan model direct instrction.

Berikut disajikan diagram perbandingan nilai pretest dan posttest

siswa:

Gambar 4.1

Grafik Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa skor rata-rata posttest pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dan nilai pretest.

D. Hasil Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan statistik inferensial, terlebih

dahulu dilakuka uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji
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homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui datahasil soal

perkalian pretest dan posttest yang diperoleh berdistribus inormal atau tidak.

Sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data hasil soal

perkalian pretest dan posttest yang diperoleh memiliki varians yang homogen

atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil menulis pretest dan

posttest yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.

a) Hasil Pretest

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui hasil pretest kelas

sampel pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dalam

penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

ChiKuadrat. Suatu data dikatakan  berdistribusi  normal  jika hasil

perhitungan  diperoleh nilai  jika hitung < tabel. Hasil uji normalitas

untuk pretest hasil uji soal perkalian siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4.22

Tabel Distribusi Frekuensi Pretest kelas kontrol

No Kelas
Interval

F Nilai Tengah
(xi)

xi2 f.xi f.xi2

1 42-49 6 45,5 2070,25 273 12421,5
2 50-57 5 53,5 2862,25 267,5 14311,25
3 58-65 4 61,5 3782,25 246 15130
4 66-73 3 69,5 4830,25 208,5 14490,75
5 74-81 4 77,5 6006,25 310 24025

Jumlah 22 1305 80378,5
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Berdasarkan hasil penghitungan data pada tabel distribusi frekuensi di

atas, maka langkah selanjutnya adalah menghitung kenormalan data

seperti berikut:

1. Rata-rata (Mean)

̅ = ∑ .
̅ = 130522̅ =59,32

2. Simpangan Baku

S =
.∑ . (∑ . )( )

S =
, ( )( )

S =

S =

S = 141,35
S = 11,89

3. Batas Kelas

41,5 49,5 57,5 65,5 73,5 81,5

4. Nilai Z untuk batas Kelas Interval

Z =
̅

Z4 =
, ,, = 0,52

Z1 =
, – ,, = -1,50 Z5 =

, – ,, = 1,19

Z2 =
, – ,, = -0,83 Z6 =

, – ,, = 1,87
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Z3 =
, – ,, = -0,15

5. Luas O-Z ari Tabel Kurve Normal O-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas

Tabel Luas O-Z

Z batas kelas Luas O-Z
-1,50 0,4332
-0,83 0,2967
-0,15 0,0596
0,52 0,1985
1,19 0,3830
1,87 0,4693

6. Kelas Interval

Untuk mencari luas kelas interval dengan cara mengurangkan

angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris

kedua, bagitu seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada

baris paling tengah ditambah dengan angka pada baris berikutnya,

maka diperoleh hasil sebagai berikut.

0,1365
0,2371
0,2581
-0,1845
-0,0863
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7. Frekuensi yang diharapkan (fe)

Fe = luas tiap kelas interval x.n

Maka hasilnya adalah sebagai berikut.

0,1365 x 22 = 3,00

0,2371 x 22 = 5,22

0,2581 x 22 = 5,68

0,1845 x 22 = 4,06

0,0863 x 22 = 1,90

Tabel Penolong

No Batas
Kelas

Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas
Interval

fe fo

1 44,5 -1,50 0,4332 0,1365 3,00 6
2 52,5 -0,83 0,2967 0,2371 5,22 5
3 60,5 -0,15 0,0596 0,2581 5,68 4
4 68,5 0,52 0,1985 -0,1845 4,06 3
5 76,5 1,19 0,0863 -0,0863 1,90 4
6 84,5 1,87 0,4693

∑fo = 22

8. Chi-Kuadrat Hitung

=∑ ( )
=
( , ), +

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ),

= 3 + 0,01 + 0,50 + 0,28 + 2,32 = 6,11
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Berdasarkan hasil perhitung dari tabel di atas, maka diperoleh nilai Chi-

Kuadrat hitung  ( ) sebesar 6,11. Sedangkan nilai Chi-Kuadrat

tabel ( ) pada taraf signifikan 5% dengan dk = K – 1 (dk = 5 –

1=4) yaitu sebesar 9,488. Dengan demikian = 6,11 ≤ =

9,488, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari soal matematika

materi perkalian berdistribusi normal.

Tabel 4.23

Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen

No
Kelas

Interval F
Nilai

Tengah (xi) xi2 f.xi f.xi2

1 44-51 6 47,5 2256,25 285 13537,5
2 52-59 6 55,5 3080,25 333 18481,5
3 60-67 2 63,5 4032,25 127 8064,5
4 68-75 4 71,5 5112,25 286 20449
5 76-83 3 79,5 6320,25 238,5 18960,75

Jumlah 21 1269,5 79493,25

Berdasarkan hasil penghitungan data pada tabel distribusi frekuensi

di atas, maka langkah selanjutnya adalah menghitung kenormalan data

seperti berikut.

1. Rata-rata (Mean)

̅ = ∑ .
̅ = 1269,521̅ =60,45

2. Simpangan Baku

S =
.∑ . (∑ . )( )
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S =
, ( , )( )

S =
, ,

S =

S = √142,69
S = 11,95

3. Batas Kelas

43,5 51,5 59,5 67,5 75,5 83,5

4. Nilai Z untuk batas Kelas Interval

Z =
̅

Z4 =
, ,, = 0,59

Z1 =
, – ,, = -1,42 Z5 =

, – ,, = 1,26

Z2 =
, – ,, = -0,75 Z6 =

, – ,, = 1,93

Z3 =
, – ,, = -0,08

5. Luas O-Z dari Tabel Kurve Normal O-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas

Tabel Luas O-Z

Z batas kelas Luas O-Z

-1,42 0,4222
-0,75 0,2734
-0,08 0,0319
0,59 0,2224
1,26 0,3962
1,93 0,4732
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6. Kelas Interval

Untuk mencari luas kelas interval dengan cara

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama

dikurangi angka baris kedua, bagitu seterusnya, kecuali untuk

angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan

angka pada baris berikutnya, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

0,1488
0,2415
0,2543
-0,1738
-0,077

7. Frekuensi yang diharapkan (fe)

Fe = luas tiap kelas interval x.n

Maka hasilnya adalah sebagai berikut.

0,1488 x 21 =3,12
0,2415 x 21 = 5,07
0,2543 x 21 = 5,34
-0,1738 x 21 = 3,65
-0,077 x 21 = -1,62

Tabel Penolong

No. Batas
Kelas

Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas
Interval

Fe fo

1 43,5 -1,42 0,4222 0,1488 3,12 6
2 51,5 -0,75 0,2734 0,2415 5,07 6
3 59,5 -0,08 0,0319 0,2543 5,34 2
4 67,5 0,59 0,2224 -0,1738 3,65 4
5 75,5 1,26 0,3962 -0,077 -1,62 3
6 83,5 1,93 0,4732

∑fo = 21
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8. Chi-Kuadrat Hitung

=∑ ( )
=
( , ), +

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ),

= 2,66 + 0,17 + 2,09 + 0,03 + 1,18

= 6,13

Berdasarkan hasil perhitung dari tabel di atas, maka diperoleh nilai

Chi-Kuadrat hitung  ( ) sebesar 6,13. Sedangkan nilai Chi-

Kuadrat tabel ( ) pada taraf signifikan 5% dengan dk = K – 1 (dk

= 5 – 1= 4) yaitu sebesar 9,488. Dengan demikian = 6,13 ≤

= 9,488, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari soal

matematika materi perkalian berdistribusi normal.

Tabel 4.24

Uji Normalitas Hasil Pretest

Keterangan
Data

Kontrol Eksperimen

Rata-rata 59,32 60,45

Standar Deviasi 11,89 11,95

Varian 141,37 142,80

N 22 21

hitung 6,11 6,13

tabel 9,488 9,488

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas kontrol nilai hitung 6,11 dan

tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488, berarti nilai hitung lebih

kecil dari tabel, maka  kelas kontrol berdistribusi normal.Perhitungan
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dapat dilihat pada Pada kelas eksperimen nilai hitung 6,13dan tabel

pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488, berarti nilai hitung lebih kecil

dari tabel maka kelas eksperimen berdistribusi normal Untuk hitung

berada di daerah penerimaan H0. Artinya kedua sampel data berasal dari

populasi berdistribusi normal

b) Hasil Posttest

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui hasil posttest

kelas sampel pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dalam

penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

ChiKuadrat.Suatu data dikatakan  berdistribusi  normal  jika hasil

perhitungan  diperoleh nilai  jika hitung< tabel. Data hasil uji

normalitas posttest soal perkalian siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4.25

Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest KelasKontrol

No Kelas
Interval

F Nilai
Tengah (xi)

xi2 f.xi f.xi2

1 43-50 4 46,5 2162,25 186 8649
2 51-58 6 54,5 2970,25 327 17821,5
3 59-66 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25
4 67-74 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75
5 75-82 4 78,5 6162,25 314 24649

Jumlah 22 1347 85561,5
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Berdasarkan hasil penghitungan data pada tabel distribusi

frekuensi di atas, maka langkah selanjutnya adalah menghitung

kenormalan data seperti berikut.

1. Rata-rata (Mean)

̅ = ∑ .
̅ = 134722̅ =61,23

2. Simpangan Baku

S =
.∑ . (∑ . )( )

S =
, ( )( )

S =

S =

S = √147,06
S = 12,13

3. Batas Kelas

40,5 48,5 56,5 64,5 72,5 80,5

4. Nilai Z untuk batas Kelas Interval

Z =
̅

Z4 =
, ,, = 0,27

Z1 =
, – ,, = -1,71 Z5 =

, – ,, = 0,93

Z2 =
, – ,, = -1,05 Z6 =

, – ,, = 1,59

Z3 =
, – ,, = -0,39
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5. Luas O-Z dari Tabel Kurve Normal O-Z dengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas.

Tabel Luas O-Z

Z batas kelas Luas O-Z
-1,71 0,4564
-1,05 0,3531
-0,39 0,1517
0,27 0,1064
0,93 0,3238
1,59 0,4441

6. Kelas Interval

Untuk mencari luas kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris kedua,

bagitu seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling

tengah ditambah dengan angka pada baris berikutnya, maka diperoleh

hasil sebagai berikut.

0,1033
0,2014
0,2581
-0,2174
-0,1203

7. Frekuensi yang diharapkan (fe)

Fe = luas tiap kelas interval x.n

Maka hasilnya adalah sebagai berikut.

0,1033 x 22 = 2,27
0,2014 x 22 = 4,43
0,2581 x 22 = 5,68
-0,2174 x 22 = 4,78
-0,1203 x 22 = 2,65
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Tabel Penolong

No. Batas
Kelas

Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas
Interval

fe Fo

1 40,5 -1,70 0,4554 0,1189 2,62 4
2 48,5 -0,98 0,3365 0,2339 5,15 6
3 56,5 -0,26 0,1026 0,2798 6,16 5
4 64.5 0,46 0,1772 -0,2038 4,48 3
5 72,5 1,18 0,3810 -0,0903 2,00 4
6 80,5 1,90 0,4713

∑fo = 22

8. Chi-Kuadrat Hitung

=∑ ( )
=
( , ), +

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ),

= 1,32 + 0,56 + 0,08 + 0,66 + 0,69

= 3,31

Berdasarkan hasil perhitung dari tabel di atas, maka diperoleh nilai

Chi-Kuadrat hitung  ( ) sebesar 3,31. Sedangkan nilai Chi-

Kuadrat tabel ( ) pada taraf signifikan 5% dengan dk = K – 1 (dk

= 5 – 1=4) yaitu sebesar 9,488. Dengan demikian = 3,31 ≤

= 9,488, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari soal

matematika materi perkalian berdistribusi normal.
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Tabel 4.25

Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

No
Kelas

Interval F
Nilai

Tengah (xi) xi2 f.xi f.xi2

1 51-57 2 54 2916 108 5832
2 58-64 4 61 3721 244 14884
3 65-71 4 68 4624 272 18496
4 72-78 6 75 5625 450 33750
5 79-85 5 82 6724 410 33620

Jumlah 21 1474 106582

Berdasarkan hasil penghitungan data pada tabel distribusi frekuensi di

atas, maka langkah selanjutnya adalah menghitung kenormalan data

seperti berikut.

1. Rata-rata (Mean)

̅ = ∑ .
̅ = 147421̅ =70,19

2. Simpangan Baku

S =
.∑ . (∑ . )( )

S =
( )( )

S =

S =

S = 156,06
S = 12,49
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3. Batas Kelas

50,5 57,5 64,5 71,5 78,5 85,5

4. Nilai Z untuk batas Kelas Interval

Z =
̅

Z4 =
, ,, = 0,10

Z1 =
, – ,, = -1.58 Z5 =

, – ,, = 0,67

Z2 =
, – ,, = -1,02 Z6 =

, – ,, = 1,23

Z3 =
, – ,, = -0,46

5. Luas O-Z dari Tabel Kurve Normal O-Z dengan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas

Tabel Luas O-Z

Z batas kelas Luas O-Z
-1,58 0,4429
-1,02 0,3461
-0,46 0,1772
0,10 0,0398
0,67 0,2486
1,23 0,3907

6. Kelas Interval

Untuk mencari luas kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris kedua,

bagitu seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling

tengah ditambah dengan angka pada baris berikutnya, maka diperoleh

hasil sebagai berikut.
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0,0968
0,1689
0,217

-0,2088
-0,1421

7. Frekuensi yang diharapkan (fe)

Fe = luas tiap kelas interval x.n

Maka hasilnya adalah sebagai berikut.

0,0968 x 21 = 2,07
0,1689 x 21 = 3,55
0,217 x 21 = 4,56

-0,2088 x 21 = 4,38
-0,1421 x 21 = 2,98

Tabel Penolong

No. Batas
Kelas

Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas
Interval

Fe fo

1 50,5 -1,58 0,4429 0,0968 2,07 2
2 57,5 -1,02 0,3461 0,1689 3,55 4
3 64,5 -0,46 0,1772 0,217 4,56 4
4 71,5 0,10 0,0398 -0,2088 4,38 6
5 78,5 0,67 0,2486 -0,1421 2,98 5
6 85,5 1,23 0,3907

∑fo = 21

8. Chi-Kuadrat Hitung

=∑ ( )
=
( , ), +

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ),

= 0,02 + 0,06 + 0,07 + 0,60 + 1,37

= 2,102
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Berdasarkan hasil perhitung dari tabel di atas, maka diperoleh nilai

Chi-Kuadrat hitung  ( ) sebesar 2,102. Sedangkan nilai Chi-

Kuadrat tabel ( ) pada taraf signifikan 5% dengan dk = K – 1 (dk

= 5 – 1= 4) yaitu sebesar 9,488. Dengan demikian = 2,102 ≤

= 9,488, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari soal

matematika materi perkalian berdistribusi normal.

Tabel 4.27

Uji Normalitas Hasil Posttest

Keterangan Data

Kontrol Eksperimen

Rata-rata 61,

23

70,19

Standar Deviasi 12,

13

12,49

Varian 147,

14

156

N 22 21

hitung 3,31 2,102

tabel 9,488 9,488

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil posttest, nilai pada kelas

kontrol nilai hitung adalah sebesar 3,31 sedangkan tabel pada taraf

signifikan 5% sebesar 9,488. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai

hitung lebih kecil dari tabel artinya hasil tersebut dinyatakan

berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen nilai hitung adalah 2,102

sedangkan tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488 . Hasil tersebut

menunjukkan bahwa nilai hitung lebih kecil dari tabel artinya hasil

tersebut dinyatakan berdistribusi normal.Untuk hitung berada di daerah

penerimaan H0. Artinya kedua sampel data berasal dari populasi
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berdistribusi normal. Berdasarkan analisis data tersebut baik kelas

kontrol maupun kelas eksperimen dinyatakan dapat melanjutkan uji

homogenitas.

2. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas pada hasil soal perkalian

pada pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan uji homogenitas

menggunakan uji F. Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabila

fhitung lebih kecil dari pada ftabel pada taraf signifikan 5%. Secara

metematis dituliskan fhitung<ftabel pada derajat kebebasan (dk)

pembilang(varian  terbesar) dan deraja tkebebasan (dk) penyebut(varian

terkecil).

Tabel 4.28

Data hasil pretest

Eksperimen Kontrol

Varians (S2) 142,80 141,37

N 21 22

1. Menentukan Fhitung dengan rumus :=
= 142,80141,37 = 1,01

2. Menentukan db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut

(varians terkecil)

db pembilang  =  n – 1 = 21 – 1 = 20

db penyebut  = n – 1 = 22 – 1 = 21
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3. Menentukan Ftabel

Dengan menggunakan = 0,05, maka diperoleh Ftabel =

2,12

Dapat disimpulkan bahwa Fhitung <Ftabel (1,01  <  2,12) artinya kedua

kelas tersebut bersifat Homogen.

Hasil dari perhitungan uji F pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan

pada tabel 4.27 berikut ini.

Tabel 4.29

Uji Homogenitas Hasil Pretest

Keterangan
Data

Eksperimen (III B) Kontrol (III A)
Rata-rata 60,45 59,32

Varian 142,80 141,37
N 21 22
Df 20 21

F hitung 1,01
F tabel 2,12

Sumber: Uji homogenitas hasil  pretest materi perkalian siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil prettest, nilai pada

kelas kontrol nilai fhitung adalah sebesar 1,01 sedangkan ftabel pada taraf

signifikan 5% sebesar 2,12. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai fhitung

lebih kecil dari ftabel artinya status varian kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari varian yang homogen. Untuk fhitung berada di daerah

penerimaan H0. Artinya kedua kelompok memiliki varian yang sama.

Adapun perhitungan uji homogenitas hasil pretest adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.30

Data Hasil Posttest

Eksperimen Kontrol

Varians(S2) 156 147,14

N 21 22

1. Menentukan Fhitung dengan rumus :=
= 156147,14 = 1,06

2. Menentukan db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut

(varians terkecil)

db pembilang  =  n – 1 = 21 – 1 = 20

db penyebut  = n – 1 = 22– 1 = 21

3. Menentukan Ftabel

Dengan menggunakan = 0,05, maka diperoleh Ftabel =

2,12

Dapat disimpulkan bahwa Fhitung <Ftabel (1,06  <  2,12) artinya kedua

kelas tersebut bersifat Homogen.
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Tabel 4.31

Uji Homogenitas Hasil Posttest Soal Perkalian Siswa

Keterangan
Data Kelas

Eksperimen ( III B) Kontrol (III A)

Rata-rata 70,19 61,23

Varian 156 147,14

N 21 22

Df 20 21

F hitung 1,06

F tabel 2,12

Sumber: Uji homogenitas hasil posttest perkalian siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil prettest, nilai pada

kelas kontrol nilai fhitung adalah sebesar 1,06 sedangkan ftabel pada taraf

signifikan 5% sebesar 2,12. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai fhitung

lebih kecil dari ftabel artinya status varian kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari varian yang homogen (lampiran 18). Untuk fhitung

berada di daerah penerimaan H0. Artinya kedua kelompok memiliki

varian yang sama. Berdasarkan analisis data tersebut baik kelas kontrol

maupun kelas eksperimen dinyatakan dapat melanjutkan uji hipotesis atau

uji-t.

C. Analisis Inferensial (Hasil Uji-t)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan penggunaan

model pembelajaran direct instruction dan model pembelajara kumon

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 67 Kota

Bengkulu. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan
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uji-t. Apabila t hitung< t tabel berarti tidak terdapat perbedaan antara

penggunaan model pembelajaran direct instruction dan model

pembelajaran kumon terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di

SD Negeri 67 Kota Bengkulu dan sebaliknya, jika t hitung> ttabel berarti

terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran direct instruction

dan model pebelajaran kumon terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas III di  SD Negeri 67 Kota Bengkulu. Hasil pengujian hipotesis

terhadap kedua kelas sampel untuk data hasil belajar pretest adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.32

Data Hasil Pretest dan Posttest Untuk Uji-t

Data
Pretest Posttest

E K E K

N 21 22 21 22

Mean 60,45 59,32 70,19 61,23

S2 142,80 141,37 156 147,14

Berdasarkan Tabel 4.31 diatas telah diperoleh hasil uji-t atau uji hipotesis

pretest dan posttest dengan menggunakan cara dibawah ini:

1. Menghitung Uji t pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrolt = X − X(n − 1) S + (n − 1) Sn + n − 2 1n + 1n
= 60,45 − 59,32(21 − 1)142,80 + (22 − 1)141,3721 + 22 − 2 121 + 122
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= 1,132856 + 2968,7741 (0,048 + 0,045)
= 1,135824,7741 (0,093)
= 1,13142,07(0,093)= 1,1313,21251 = 1,133,63 = 0,31

- Membandingkan thitung dengan ttabel :

dk = n1 + n2 – 2 = 21 + 22 – 2 = 41 dengan = 0,05 maka diperoleh

ttabel = 2,019

Dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel (0,31< 2,019) artinya H0

diterima. (Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada

pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 4.33

Uji-t Hasil Pretest Materi Perkalian Siswa

Keterangan
Data Kelas

Eksperimen (III B) Kontrol (III A)

Rata-rata 60,45 59,32

Varian 142,80 141,37

N 21 22

Df 41

t hitung 0.31

t tabel 2.019

Sumber: Uji t hasil pretest materi perkalian siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,31 lebih

kecil dari pada nilai t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,019 Untuk

t hitung berada di daerah penerimaan Ho dan penolakan Ha. Artinya tidak

terdapat perbedaan antara hasil pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok memiliki

kemampuan awal yang sama.

Langkah terakhir dilakukan pengujian hipotesis penelitian terhadap hasil

posttest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang dilakukan

dengan menggunakan uji-t. Apabila t hitung< t tabel berarti tidak terdapat

perbedaan antara hasil postest kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan

sebaliknya, jika t hitung> ttabel berarti terdapat perbedaan antara hasil posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Menghitung Uji t posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrolt = X − X(n − 1) S + (n − 1) Sn + n − 2 1n + 1n
= 8,963120 + 3089,9441 (0,048 + 0,045)

= 8,966209,9441 (0,093)
= 8,96151,46(0,093) = 8,96√14,09 = 8,963,75 = 2,39

- Membandingkan thitung dengan ttabel :
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- dk = n1 + n2 – 2 = 21 + 22 – 2 = 41 dengan = 0,05 maka diperoleh

ttabel = 2,019

Dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (2,39 < 2,019) artinya Ha diterima.

(Terdapat perbedaan hasil belajar yang  yang signifikan pada posttest

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol)

Hasil pengujian hipotesis terhadap kedua kelas sampel untuk data

hasil belajar posttest disajikan pada tabel 4.34berikut ini.

Tabel 4.34

Uji-t Hasil Posttest Materi Perkalian Siswa

Keterangan
Data Kelas

Eksperimen (III B) Kontrol (III A)
Rata-rata 70,19 61,23

Varian 156 147,14
N 21 22
Df 41

t hitung 2,39
t tabel 2.019

Tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,39 lebih

besar dari pada nilai t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,019. Untuk t

hitung berada di daerah penerimaan Ha dan penolakan Ho. Artinya terdapat

perbedaan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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D. Hasil Pembahasan

Berdasarkan data pretest siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil

uji perbedaan pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

menunjukkan thitung sebesar 0,31 lebih kecil dari ttabel, pada taraf signifikan

5% sebesar 2,019 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak

terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok ini sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan

awal yang sama.

Hasil uji perbedaan posttest antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol  menunjukkan thitung sebesar 2,39 lebih besar dari pada

nilai ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,019 artinya H0 ditolak dan Ha

diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua

kelompok ini sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan

penggunaan model pembelajaran direct instruction dan model

pembelajaran kumon terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di

SD Negeri 67 Kota Bengkulu. Hal ini dikarenakan antara kelas kontrol dan

kelas  eksperimen diberi perlakuan yang berbeda.

Perbedaan tersebut disebabkan adanya pengaruh perlakuan yang

berbeda antarakelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol

peneliti menggunakan model direct instruction sedangkan pada kelas

eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran kumon dalam

proses pembelajaran. Model pembelajaran direct instruction yang
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digunakan peneliti adalah model pembelajaran langsung. Model

pembelajaran direct instruction berpusat atau tergantung pada guru. Guru

menyajikan materi secara lansung dngan menggunakan berbagai metode

didalamnya, seperti, metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, presentasi

yang dilakukan guru. Hal ini menyebabkan anak-anak dalam kelas ini

cenderung bosan. Dan tidak memberi anak kesempatan yang cukup untuk

memperoses dan memahami materi yang disampaikan, sehingga ketika

dibri latihan nilai nyo belum memuaskan.

Beda halnya dengan kelas eksperimen yang menggunakan model

kumon dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model kumon

ini siswa lebih sering berlatih dalam mengerjakan soal yang dibrikan.

Ketika jawaban siswa salah, siswa masih diberi kesempatan untuk

memperbaiki dan melakukan bimbingan belajar dengan guru.

Penugasan langsung dengan melibatkan kegiatan yang menarik

minat siswa, sehingga pembelajaran tidak monoton dan tidak

membosankan. Sejalan dengan itu, Jocye berpendapat bahwa suatu model

pembelajaran yang baik  diharapkan dapat membantu meningkatkan

aktivitas proses belajar mengajar sekaligus meningkatkan hasil belajar.

Kemampuan siswa tersebut tergambar dari hasil perhitungan skor

rata-rata pretest dan posttet baik di kelas kontrol maupun di kelas

eksperimen. Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang sangat

signifikan antara skor rata-rata pretest dan posttest. Pada kelas kontrol

nilai pretest 59,32dan nilai posttest 61,23, sedangakan pada kelas
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eksperimen nilai pretest 60,45dan nilai posttest 70,19. Dari nilai tersebut

dapat kita lihat bahwa terjadi kenaikan nilai menulis puisi siswa pada

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Kenaikan nilai perkalian pada kelas eksperimen ini disebabkan

karena di dalam proses pembelajaran menggunakan model kumon.

Pembelajaran dengan model kumon ini mempunyai kelebihan yakni anak

mengerjakan soal secara mandiri bertahap dari tingkat yang mudah sampai

tingkat yang lebih sulit bila mengalami kesulitan bisa melihat buku

penyelesaian atau dengan bimbingan langsung dengan guru yang

bersangkutan. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran di kelas

eksperimen siswa lebih bersemangat dan lebih aktif di dalam

pembelajaran. Pembelajaran perkalian dengan menggunakan model

kumon ini akan memudahkan siswa dalam mengerjakan soal perkalian

karena ketika siswa salah dalam mengerjakan soal, siswa diberi

kesemapatan untuk memperbaiki sampai 5 kali dengan bimbingan dari

guru.

Model pembelajaran kumon adalah model pembelajaran

perseorangan. Jika siswa terus belajar dengan kemampuannya sendiri, ia

akan mengejar bahan pelajaran setara dengan tingkatan kelasnya. Sistem

pembelajaran dengan model kumon adalah siswa di beri tugas, setelah

selesai mengerjakannya tugas tersebut langsung diperiksa dan dinilai. Jika

keliru dalam mengerjakan dikembalikan untuk diperbaiki kemudian

diperiksa kembali. Apabila 5 kali salah, guru membimbingnya sampai
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dapat mengerjakannya dengan benar. Keistimewaan yang membuat

kumon bisa mencapainya adalah bimbingan perseorangan, belajar

mandiri, lembar kerja small-step, pembimbing kumon (guru).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan metode direct instruction dan metode kumon terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas III di SD Negeri 67 Kota Bengkulu.

Dengan dibuktikan dari hasil pembahasan dan analisis data diperoleh nilai

thitung sebesar 2,39 dan nilai ttabel sebesar 2,019 dengan taraf signifikan 5%.

Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung=2,39 ˃ ttabel = 2,019. Artinya terdapat

perbedaan hasil belajar siswa antara yang mendapatkan metode direct

instruction dan yang mendapatkan metode kumon siswa kelas III di SD

Negeri 67 Kota Bengkulu

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model kumon ini  untuk pebelajaran

matematika dan lainnya karena melalui model kumon dapat memuat

siswa paham dengan materi yang disampaikan dan mampu mengerjakan

soal dengan benar.

2. Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) disarankan

sebaiknya menggunakan model pembelajaran kumon ini difokuskan pada

mata pelajaran matematika saja.
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Peneliti metode direct instruction   



 

Peneliti meenggunakan metode kumon 

 

 

 

Peneliti menggunakan metode direct instruction 



 

Proses pembelajaran di kelas III A (Kelas kontrol) 

 

Pembelajaran di kelasIII B (Kelas eksperimen) 

 



Lampiran 1 Soal dan kunci jawaban 

Soal Try Out 

Nama : 

Kelas : 

 

Jawablah soal di bawah ini, menggunakan perkalian jalan kebawah atau 

penyelesaian. 

1. 20 + 20 + 20 + 20 + 20 = ..... X ..... = ....  

2. 125 X 40 = ... 

3. 132 (8X7) = ... 

4. 101 X 71 = ... 

5. 6 X 158 = .... + .... + .... + .... + .... + .... = .... 

6. 8 X 124 = .... 

7. Bu anita membeli 120 pak permen untuk dijual kembali, setiap pak berisi 

24 permen. Maka jumlah seluruh permen yang di beli Anita adalah 

8. Tutu membeli 36 butir kelereng. Jika setiap butir kelereng seharga Rp. 

500, berapa jumlah uang yang harus dibayar oleh Tutu? 

9. Mas gendut memiliki peternakan ayam yang besar. Dia memiliki 5 buah 

kandang. Sebanyak 4 kandang ayam milik milik Mas Gendut berisi ayam 

betina. 4 kandang ayam betinanya masing-masing berisi 125 ekor ayam 



betina. Sedangkan 1 kandang ayam jantan berisi 234 ayam jantan. Berapa 

jumlah seluruh milik Mas Gendut? 

10. Bu Sinta membeli 35 kardus roti untuk disumbangkan ke bencana alam, 

setiap kardus berisi 40 bungkus roti. Maka jumlah roti yang di 

sumbangkan bu Sinta ..... Bungkus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci jawaban soal Try Out 

1. 20 + 20 + 20 + 20 + 20 = 5 x 20 = 100 

    5 

  20  x 

    0 

10   + 

100 

 

2.  125 

   40_ x 

 000 

 60__ + 

 600 

 

3. 132 (8x7) 

= 132 (56) 

= 132 

 56_  x 

   792 

600_ + 

7592 

 

4.  101 

 _71_ x 

 101 

701__ + 

 7171 

 

5. 6 x 158 = 158 + 158 +158 +158 + 158 + 158  

 

 158 

      6_  x 

 948 

 

6.  8 

        124_ x 

         992 

 

 



7. Dik : bu anita memiliki 120 permen, tiap pak berisi 24 permen 

Dit : jumlah permen bu Anita ? 

Jawab : 120 

               24_ x 

  480 

             240__ + 

2880 

Jadi, jumlah seluruh permen bu anita ada 2880 

 

8. Dik : tutu membeli 36 kaleng, harga tiap butir Rp. 500 

Dit : jumlah uang yang harus dibayar ? 

Jawab :  36 x 500= 

    500 

       36_ x 

   3000 

   1500__ + 

            18000 

Jadi, jumlah uang yang harus di bayar tutu adalah 18.000 

 

9. Dik : mas gendut memiliki 5 buah kandung 

         4 kandang betina berisi 145 ayam  

         1 kandang jantan berisi 234 ayam 

Dit : jumlah seluruh ayam mas gatot ? 

Jawab: Ayam betina = 4 x 125 

   125 

   __4_ x 

   500 

    

   Ayam jantan = 1 x 234 = 234 

 

Jumlah seluruh ayam 500 + 234 = 734 ayam 

 

10. Dik : bu sinta membeli 35 kardus roti, tiap kardus berisi 40 bungkus 

Dit : jumlah seluruh roti bu sinta ? 

Jawab : 35 x 40 =   35 

         40_ x 

                               00 

        140__ + 

       1400  

Jadi, roti bu sinta ada 140 



 

Soal Pretest dan Posttest 

Nama : 

Kelas : 

 

Jawablah soal di bawah ini, menggunakan perkalian jalan kebawah atau 

penyelesaian. 

1. 20 + 20 + 20 + 20 + 20 = ..... X ..... = ....  

2. 6 X 158 = .... + .... + .... + .... + .... + .... = .... 

3. 8 X 124 = .... 

4. Bu anita membeli 120 pak permen untuk dijual kembali, setiap pak berisi 

24 permen. Maka jumlah seluruh permen yang di beli Anita adalah 

5. Bu Sinta membeli 35 kardus roti untuk disumbangkan ke bencana alam, 

setiap kardus berisi 40 bungkus roti. Maka jumlah roti yang di 

sumbangkan bu Sinta ..... Bungkus 

 



Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

1. 20 + 20 + 20 + 20 + 20 = 5 x 20 = 100 

    5 

  20  x 

    0 

10   + 

100 

 

2. 6 x 158 = 158 + 158 +158 +158 + 158 + 158  

 

 158 

      6_  x 

 948 

 

 

3. 8 x 124=  

8 

  124_ x 

 992 

 

4. Dik : bu anita memiliki 120 permen, tiap pak berisi 24 permen 

Dit : jumlah permen bu Anita ? 

Jawab : 120 

               24_ x 

  480 

             240__ + 

2880 

Jadi, jumlah seluruh permen bu anita ada 2880 

 

5. Dik : bu sinta membeli 35 kardus roti, tiap kardus berisi 40 bungkus 

Dit : jumlah seluruh roti bu sinta ? 

Jawab : 35 x 40 =   35 

         40_ x 

                               00 

        140__ + 

       1400  

Jadi, roti bu sinta ada 140



Lampiran 2 RPP penelitian 

RENCANA PELAKSANANA PEMBELAJARAN (RPP) 

 KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SDN 67 Kota Bengkulu  

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester  :III / I 

Lokasi waktu             :2 x 35 Menit 

Standar Kompetensi :1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga 

angka 

 

A. Kompetensi Dasar  

1. melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka 

B. Indikator 

1. Melakukan perkalian dengan cara bersusun. 

2. Menyelesaikan soal cerita 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat melakukan perkalian yang menghasilkan bilangan tiga angka 

2. Siswadapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian  

D. Materi Pelajaran 

Perkalian   

E. Model dan Metode 

a. Model        : Kumon  

b. Metode      : Ceramah, penugasan, bimbingan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan menyapa 

siswa. 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3. Siswa berdoa bersama dipimpin salah satu 

siswa. 

15 menit 



4. Guru menindaklanjuti manfaat berdoa 

5. Guru mengecek kehadiran siswa.. 

6. Guru memberikan apersepsi. 

7. Guru menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran yang akan mereka lakukan. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan materi tentang perkalian 

beserta memberi contoh soal. 

2. Guru meminta siswa mengerjakan latihan 

di LKS. 

3. Setelah selesai, LKS diserahkan dan diberi 

nilai 

4. Bila masih ada jawaban yang salah, guru 

mengembalikan LKS kepada siswa untuk 

di perbaiki sebanyak 5 kali. 

5.  

60 menit 

Penutup 1. Guru memberikan evaluasi kepada siswa 

2. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran  

3. Guru memberikan tindak lanjut (pekerjaan 

rumah) kepada siswa 

4. Guru meminta siswa memimpin do’a untuk 

mengakhiri pembelajaran 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberi salam. 

30 Menit 

 

G. Sumber dan Alat 

a. Sumber : Sumber Belajar 

 Tim Bna Karya Guru 2007.Terampil Berhitung Matematika 

untuk SD Kelas III. Jakarta: Erlangga 

 Silabus Matematika kelas 3 semester 1 

b. Alat  dan media    : 1. Papan tulis dan spidol 

2.LKS 



 

 

 

 



RENCANA PELAKSANANA PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SDN 67 Kota Bengkulu  

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester  :III / I 

Lokasi waktu             :2 x 35 Menit 

Standar Kompetensi :1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga 

angka 

 

D. Kompetensi Dasar  

2. melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka 

E. Indikator 

3. Melakukan perkalian dengan cara bersusun. 

4. Menyelesaikan soal cerita 

F. Tujuan Pembelajaran  

3. Siswa dapat melakukan perkalian yang menghasilkan bilangan tiga angka 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian  

D. Materi Pelajaran 

Perkalian   

E. Model dan Metode 

a. Model        : Direct instruction 

b. Metode      : Ceramah, demosntrasi, tanya jawab, dan ekspositori 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan menyapa 

siswa. 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3. Siswa berdoa bersama dipimpin salah satu 

siswa. 

4. Guru menindaklanjuti manfaat berdoa 

15 menit 



5. Guru mengecek kehadiran siswa.. 

6. Guru memberikan apersepsi. 

7. Guru menjelaskan kepada siswa tujuan 

pembelajaran yang akan mereka lakukan. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan materi tentang perkalian 

beserta memberi contoh soal. 

2. Guru menyajikan materi berupa konsep, 

pergaan, dan keterampilan berupa contoh 

soal cerita. 

3. Guru mengadakan tanya awab kepada 

siswa. 

4. Setelah selesai, LKS diserahkan dan diberi 

nilai 

60 menit 

Penutup 1. Guru memberikan evaluasi kepada siswa 

2. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

3. Guru memberikan tindak lanjut (pekerjaan 

rumah) kepada siswa 

4. Guru meminta siswa memimpin do’a untuk 

mengakhiri pembelajaran 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberi salam. 

30 Menit 

 

G. Sumber dan Alat 

a. Sumber : Sumber Belajar 

 Tim Bna Karya Guru 2007.Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III. Jakarta: Erlangga 

 Silabus Matematika kelas 3 semester 1 

b. Alat  dan media    : 1. Papan tulis dan spidol 

2.LKS 

H. Penilaian 

a. Teknik Penilaian 



 

 

 

 

 



Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Soal 

No Siswa 

Nomor Soal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 

1 AR 4 1 2 1 5 4 4 1 1 4 27 

2 CT 5 1 1 3 4 5 5 1 2 5 32 

3 HG 3 2 2 4 5 5 4 1 1 4 31 

4 LU 4 3 3 1 5 5 5 2 2 4 34 

5 JY 3 2 1 1 4 5 5 3 1 5 30 

6 MM 4 1 2 1 4 4 2 3 2 4 27 

7 NCP 4 1 2 1 4 3 2 3 1 2 23 

8 RNS 4 2 1 1 4 3 4 3 1 2 25 

9 MDD 3 2 2 1 4 3 3 3 1 4 26 

10 RMS 3 2 2 1 4 4 2 1 1 3 23 

11 SM 4 2 2 2 4 4 4 2 1 3 28 

12 TPA 3 2 2 2 4 3 4 1 2 2 25 

13 VPA 3 2 2 2 4 4 4 1 2 3 27 

14 VL 4 2 2 3 4 3 3 1 2 2 26 

15 FA 3 2 2 2 4 4 3 1 2 5 28 

16 EE 3 2 1 1 4 3 2 1 2 1 20 

17 CPP 3 1 1 2 4 3 3 1 3 2 23 

18 SMF 3 1 1 1 4 3 1 1 3 3 21 

Jumlah 63 31 31 30 75 68 60 30 30 58 476 

 

Validitas 0.406 0.361 0.416 0.392 0.519 0.851 0.811 0.115 -0.237 0.739 

r tabel 
Pearson 

0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 

kategori 
Sedang Rendah Sedang Rendah Sedang 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
rendah 

Tidak 
valid Tinggi 

KRITERIA V TV TV TV V V V TV TV V 



Lampiran 4 Hasil Uji Reabilitas Soal 

No Siswa 

Nomor Soal 

Jumlah 1 2 3 4 5 

x1 x2 x3 x4 x5 

1 AR 4 5 4 4 4 21 

2 CT 5 4 5 5 5 24 

3 HG 3 5 5 4 4 21 

4 LU 4 5 5 5 4 23 

5 JY 3 4 5 5 5 22 

6 MM 4 4 4 2 4 18 

7 NCP 4 4 3 2 2 15 

8 RNS 4 4 3 4 2 17 

9 MDD 3 4 3 3 4 17 

10 RMS 3 4 4 2 3 16 

11 SM 4 4 4 4 3 19 

12 TPA 3 4 3 4 2 16 

13 VPA 3 4 4 4 3 18 

14 VL 4 4 3 3 2 16 

15 FA 3 4 4 3 5 19 

16 EE 3 4 3 2 1 13 

17 CPP 3 4 3 3 2 15 

18 SMF 3 4 3 1 3 14 

Jumlah 63 75 68 60 58 324 

 

Varians Xi 0.38235 0.14706 0.65359 1.41176 1.47712 4.07190 

varians total 10.00000           

Reliabelitas 0.74101307           

Kriteria Tinggi           

 



Data Guru beserta Staff di SD Negeri 67 Kota Bengkulu 

No. Nama Jabatan Status Pegawai 

1 Suparman, S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2 Minhayati, S.Pd Wali kelas I A PNS 

3 Suwarti, S.Pd Wali kelas I B PNS 

4 Yet Mah, S.Pd Wali kelas I C Honorer 

5 Erlina, S.Pd Wali kelas II A PNS 

6 Suwartini, S.Pd Wali kelas II B PNS 

7 Zulhermiati, S.Pd Wali kelas II C Honorer 

8 Sisti Hartati, S.Pd Wali kelas III A PNS 

9 Emi Eryanti, S.Pd Wali kelas III B PNS 

10 Lili Suryani, S.Pd Wali kelas IV A PNS 

11 Iliyana, S.Pd Wali kelas IV B PNS 

12 Rumlah, S.Pd Wali kelas IV C Honorer 

13 Mastina Gultom, S.Pd Wali kelas V A PNS 

14 Eni Purba, S.Pd Wali kelas V B PNS 

15 Desri, S.Pd Wali kelas V C PNS 

16 Widya Yuli Ningtiyas, S.Pd Wali kelas VI A PNS 

17 Arsalna, S.Pd Wali kela VI B PNS 

18 Masidin, S.Pd Guru olahraga PNS 

19 Andi Suheri, S.Pd Guru olahraga PNS 

20 Rika Lastri, S.Pd.I Guru PAI Honorer 

21 Meri Andini, S.Pd.I Guru PAI Honorer 

22 Mis Rairi, S.Pd.I Guru PAI Honorer 

23 Hartati, S.Pd.K Guru Agama 

Kristen 

Honorer 

24 Misi Harti, S.Pd Guru bahasa 

inggris 

Honorer  

25 Sari Putri Murni, S.Pd Staf TU dan 

Operator 

Honorer 



 


	Awal skripsi.pdf (p.1-15)
	Skripsi fix.pdf (p.16-114)
	Lampiran skripsi fix bvaru.pdf (p.115-136)

